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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh current ratio, debt to equity 

ratio, net profit margin dan total asset turnover terhadap pertumbuhan laba di 

PTPN III Medan. Penelitian ini dilaksanakan di PTPN III Medan. Pendekatan data 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode asosiatif. Sampel pada penelitian 

ini adalah seluruh data rasio keuangan dan pertumbuhan laba PTPN III Medan 

dari tahun 2009-2019. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode analisis regresi linear berganda. Hasil pengujian signfikansi parsial 

menemukan bahwa variabel net profit margin memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan berdasarkan pengujian 

signfikansi simultan ditemukan bahwa current ratio, debt to equity ratio, net 

profit margin dan total asset turnover memiliki pengaruh yang positif, signfikan 

dan serempak terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil pengujian koefisien 

determinasi ditemukan bahwa pengaruh current ratio, debt to equity ratio, net 

profit margin dan total asset turnover terhadap pertumbuhan laba adalah sebesar 

51.5%. 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Net Profit Margin,Total 

Asset Turnover, Pertumbuhan Laba 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of current ratio, debt to equity ratio, net 

profit margin and total asset turnover on profit growth in PTPN III Medan. This 

research was conducted at PTPN III Medan. The data approach of this research 

is quantitative with the associative method. The sample in this study is all data on 

financial ratios and profit growth of PTPN III Medan from 2009-2019. The 

analytical method used in this research is multiple linear regression analysis 

method. The results of the partial significance test found that the net profit margin 

variable has a positive and significant effect on profit growth. Meanwhile, based 

on the simultaneous significance test, it was found that the current ratio, debt to 

equity ratio, net profit margin and total asset turnover had a positive, significant 

and simultaneous effect on profit growth. Based on the test results of the 

coefficient of determination, it was found that the effect of the current ratio, debt 

to equity ratio, net profit margin and total asset turnover on profit growth was 

51.5%. 

 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Total Asset 

Turnover, Profit Growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu langkah untuk mengukur tingkat kesuksesan dan keberhasilan suatu 

perusahaan dapat dilihat dari kinerja keuangan perusahaan tersebut.Dimana kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan yang di-

release pada setiap periode pelaporan (Cahyadi, 2017). Disamping hal tersebut 

informasi yang tertera pada laporan keuangan juga memberikan pengaruh terhadap 

tingkat investasi yang akan dilaksanakan oleh investor pada suatu perusahaan, 

dimana pada umumnya investor akan lebih tertarik untuk berinvestasi pada 

perusahaan dengan tingkat return yang tinggi. Adapun menurut Financial of 

Accounting Concept No. 1 FASB, tujuan utama dari pembuatan laporan keuangan 

perusahaan adalah untuk menampilkan selengkap mungkin pencapaian perusahaan 

khususnya pencapaian dalam aspek finansial yang dapat memberikan penilaian 

positif terhadap perusahaan dan kinerjanya (Cahyadi, 2017). 

Menurut Martani, et.al (2012). untuk mengukur dan menentukan tingkat kinerja 

keuangan perusahaan dapat dinilai dari rasio pertumbuhan keuangan perusahaan, 

dimana rasio tersebut akan memberikan gambaran tentang ketahanan perusahaan 

dalam menghadapi persaingan usaha. Adapun rasio pertumbuhan yang dapat 

digunakan untuk menilai kinerja perusahaan adalah dengan mengitung tingkat 

pertumbuhan laba perusahaan dari setiap priode usaha. Labai merupakani refleksii 

darii keberhasilani dalami melaksanakani kegiatani dani operasii perusahaan.i 

Kegiatani perusahaani padai saati inii akani mempengaruhii keuntungani yangi 
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akani diperolehi perusahaani dii masai mendatang.i Melihati hasili tersebut,i dapati 

digunakani analisisi laporani keuangani dengani menilai,i memperkirakani laba,i dani 

memilihi keputusani untuki strategii memperolehi labai yangi akani dicapaii agari sesuaii 

targeti perusahaan.i Analisisi rasioi keuangani terhadapi pertumbuhani labai padai 

periodei tertentu,i akani memberikani manfaati bagii parai pemakaii laporani keuangani 

untuki pengambilani keputusani dii masai mendatang.i Investori memerlukani informasii 

laporani pertumbuhani labai sebagaii salahi satui faktori pertimbangani untuki 

pengambilani keputusani investasii padai suatui perusahaan.i Kegiatani manajemeni 

dalami perusahaani memerlukani informasii pertumbuhani labai untuki mengevaluasii 

kebijakan-kebijakani yangi dilakasanakani dalami perusahaan.i Olehi karenai laporani 

keuangani perusahaani bersifati historis,i yaitui menggambarkani peristiwai keuangani 

darii kejadian-kejadiani dii masai lalu,i makai untuki menganalisisi pertumbuhani labai 

padai periodei tertentui diperlukani analisisi terhadapi laporani keuangani perusahaani 

yangi dapati dilakukani dengani analisisi rasio-rasioi keuangani yangi menggambarkani 

hubungani antarai perkiraan-perkiraani dalami laporani keuangani (Susii Dwimulyani,i 

dalami Cahyadii (2017). 

Pertumbuhani labai merupakan peningkatan laba atas hasil kegiatan 

operasional yang diukur dari satu priode ke priode selanjutnya.i (Fahmi, 2014).i 

Labai bersihi dijelaskani Kasmiri (2016)i merupakani labai yangi sudahi dikurangkani 

dengani biaya-biayai termasuki bebani padai tahuni tertentui sepertii pajaki langsungi dani 

pajaki tidaki langsungi dalami perusahaan.i Pertumbuhani labai didapati dengani 

menghitungi pengurangani labai bersihi tahuni yangi telahi ditentukani labai bersihi tahuni 

sebelumi dibagikani labai bersihi padai tahuni sebelumnya.i Padai tiapi perusahaani akani 

menargetkani kenaikani labai disetiapi akhiri tahuni ataui beberapai tahuni kedepan,i 
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tetapii padai kenyataannyai labai tidaki selalui sesuaii targeti perusahaani dani mengalamii 

penurunan.i Labai yangi terusi meningkati dapati diasumsikani perusahaani dengani 

teraturi mengalamii peningkatani efisiensii dani efektivitasi menjalankani kegiatani 

operasionali usaha.i Pertumbuhani labai yangi baiki jugai mengisyaratkani perusahaani 

mempunyaii keuangani yangi baik,i yangi padai akhirnyai dapati meningkatkani nilaii 

perusahaan. 

Rasioi Likuiditasi (Sugiarsoi dalami Cahyadi,i 2017).i rasioi yangi mengukuri 

kemampuani perusahaani ketikai melunasii semuai kewajibani keuangani yangi jangkai 

pendek.i Perusahaani yangi memilikii kemampuani untuki melunasii kewajibani jangkai 

pendeki dapati dikategorikani perusahaani yangi likuidi sedangkani yangi tidaki likuidi 

disebuti dengani ilikuid.i Salahi satui rasioi likuiditasi dengani menghitungi tingkati 

likuiditasi perusahaani yaitui Currenti Ratioi (CR).i Rasioi tersebuti membandingkani 

asseti lancari dengani sutui kewajibani lancari yangi bertujuani untuki memberii informasii 

seberapai besari kemampuani asseti lancari digunakani untuki membayari kewajibani 

lancar.i Asseti lancari yaitui termasuki kas,i piutangi dagang,i efek,i persediaani dani 

aktivai lainnya.i Sedangkani kewajibani lancari yaitui utangi dagang,i utangi wesel,i utangi 

bank,i utangi gaji,i dani utangi lainnyai yangi harusi dibayarkani segera.i (Sutrisnoi 2012).i 

Semakini besari perbandingani asseti lancari dengani utangi lancar,i akani semakini besari 

pulai kemampuani perusahaani melunasii kewajibani jangkai pendek.i Jikai 

perbandingani rasioi yaitui 1:1i ataui 100%i menunjukkani asseti lancari dapati menutupii 

semuai utangi lancar. 

Rasioi solvabilitasi (Munawir,i 2014).i adalahi menunjukkani kemampuani 

perusahaani untuki memenuhii kewajibani keuangannyai apabilai perusahaani tersebuti 

dilikuidasi,i meliputii kewajibani keuangani jangkai pendeki maupuni jangkai panjang.i 
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Perusahaani yangi mempunyaii aktivai ataui kekayaani yangi cukupi untuki membayari 

semuai hutang-hutangi dapati disebuti perusahaani yangi solvable,i sedangkani yangi 

tidaki yaitui insolvable.i Perusahaani yangi solvablei tidaki selalui ilikuidi ,i demikiani 

sebaliknyai yangi insolvablei tidaki selalui likuid.i Rasioi solvabilitasi yangi dapati 

digunakani untuki suatui laporani keuangani salahi satunyai yaitui Debti toi Equityi Ratioi 

(DER).i Rasioi utangi dengani suatui modali (debti toi equityi ratio)i merupakani 

pertimbangani antarai utangi yangi dimilikii olehi perusahaani tertentui dengani jumlahi 

modal.i Semakini tinggii rasioi tersebuti menunjukkani jumlahi modali semakini kecili 

dibandingkani utangnya.i Dalami perusahaani lebihi baiki besarani utangi tidaki melebihii 

jumlahi modali agari bebani biayai tidaki tinggi.i Semakini kecili rasioi solvabilitasi akani 

semakini baik. 

Rasio iaktivitas i(Kasmir,i2016) i.adalahi rasioi yangi digunakani untuki 

mengukuri efektifitasi perusahaani ketikai memanfaatkani aktivai yangi dimilikii ataui 

tingkati efisiensii dalami memanfaatkani sumberi dayai perusahaani termasuki 

penjualan,i persediaan,i kegiatani penagihani piutang,i dani yangi lain.i Rasioi aktivitasi 

menilaii padai sejumlahi asseti dani selanjutnyai menentukani besarnyai leveli aktivitasi 

aktiva-aktivai padai leveli kegiatani yangi lain.i Aktivitasi yangi rendahi padai leveli 

penjualani yangi besari maupuni kecili akani menghasilkani semakini besarnyai danai 

berlebihi yangi terdapati padai aktiva-aktivai perusahaan.i Danai berlebihi tersebuti bisai 

lebihi baiki apabilai diporsikani padai aktivai yangi lebihi produktif.i Rasioi aktivitasi yangi 

dapati digunakani yaitui totali assesti turnoveri (TATO).i Totali assetsi turnoveri samai 

sepertii rasioi perputarani aktivai tetapi dimanai rasioi dapati menghitungi efektivitasi 

penggunaani totali aktiva.i Rasioi yangi tinggii padai umumnyai mendefinisikani 

manajemeni yangi baik,i dani padai rasioi yangi rendahi harusi merencanakani 



5 
 

pengelolaani manajemeni perusahaani untuki mengevaluasii strategi,i pemasaran,i dani 

pemakaiani danai investasii ataui modalnya. 

Rasioi profitabilitasi yangi digunakani untuki mengukuri kinerjai operasii 

perusahaani adalahi neti profiti margini (NPM).i Neti Profiti Margini seringi dipakaii 

untuki menghitungi labai bersihi yangi diperolehi setiapi satuani penjualani dani 

mengukuri semuai efisiensii termasuki produksi,i administrasi,i pemasaran,i pendanaan,i 

penentuani hargai dani pengelolaani pajak.i Semakini tinggii rasioi inii menunjukkani 

kemampuani perusahaani memperolehi labai yangi tinggii padai leveli penjualani 

tertentu.i Namuni jikai rasioi rendahi mengindikasikani penjualani terlalui rendahi 

padai leveli biayai tertentu,i ataui biayai yangi terlalui tinggii dalami leveli 

penjualani tertentu,i ataui kombinasii darii keduai hali tersebut.i (Kasmir,i 2013).i 

Semakini tinggii neti profiti margini akani semakini tinggii labai bersihi yangi 

mencapaii targeti darii perencanaani terhadapi penjualan.i Hali inii menghasilkani 

meningkatnyai dayai tariki investasii darii pemberii modali dalami berinvestasii 

dani memilihi modali yangi mendorongi labai perusahaani akani bertumbuh. 

Komoditasi sektori perkebunani merupakani salahi satui andalani bagii 

pendapatani nasionali dani devisai negarai Indonesiai bilai dibandingkani dengani 

sumbangani darii subsektori yangi lainnya,i subsektori perkebunani jugai 

mengalamii perkembangani yangi sangati signifikani yangi dapati dilihati darii 

kontribusinyai terhadapi perekonomiani nasional.i Padai tahuni 2013i kontribusii 

subsektori perkebunani mencapaii US$i 45.54i milyari ataui setarai dengani 

Rp.637.56i trilliuni (asumsii 1i US$i =i Rp.i 14.000,00)i yangi meliputii ekspori 

komoditasi perkebunani sebesari US$i 35.64i milyar,i cukaii hasili tembakaui US$i 

8.63i millyari dani beai keluari (BK)i CPOi dani bijii kakaoi sebesari US$i 1.26i 
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milyar.i Jikai dibandingkani dengani tahuni 2012i kontibusii subsektori 

perkebunani mengalamii peningkatani sebesari 27.78%i ataui naiki sebesari 

US49.90i milyari (Ditjenbun,i 2015)i Salahi satunyai yangi berkontribusii bagii 

Indonesiai ialahi BUMNi Perkebunani yangi beradai dii Sumaterai Utarai yaitui 

PTPNi III.i PTPNi IIIi adalahi perusahaani pimpinani holdingi yangi menaungii PTPNi 

Ii hinggai PTPNi XIV.i PTPNi IIIi sebagaii operationali corporatei bergeraki padai usahai 

agroi indusri,i agroi bisnisi kelapai sawit,i karet,i pengusahaani budidayai tanamani 

meliputii pembukanaani dani pengelolaani lahan,i pembibitan,i penanaman,i 

pemeliharaani dani pemungutan,i hasili tanamani sertai melakukani kegiatan-kegiatani 

laini yangi berhubungani dengani pengusahaani budidayai tanamani tersebuti yangi 

berwilayahi dii Sumaterai Utara.i PTPNi IIIi (Persero)i merupakani perusahaani BUMNi 

yangi bergeraki dalami bidangi perkebunani yangi saati inii telahi menjadii pimpinani 

holdingi companyi darii seluruhi PTPNi Indonesia,i sehinggai dalami pelaksanannyai 

masihi terpecahi menjadii functionali holding,i yaitui duai sistemi didalami satui 

perusahaan.i Duai sistemi inii yaitui membagii wilayahi kerjai sebagaii operationi 

corporatei dani membagii wilayahi kerjai menjadii strategici holding.i Wilayahi kerjai 

PTPNi IIIi (Persero)i perseroi sebagaii operationi corporatei menyebari dii beberapai 

kabupaten,i memilikii banyaki pihaki yangi berkepentingani terhadapi perusahaan,i tidaki 

hanyai Pemegangi Saham,i Komisaris,i Direksii dani Karyawan,i tetapii jugai 

Pemerintahani Pusat/i Daerah,i investor/mitrai usaha,i pelanggan/pembeli,i kreditur,i 

pemasok/i rekanani dani masyarakati lingkungani sekitar. 

PTPNi IIIi (Persero)i i telahi mampui menyelesaikani programi tahunani dengani 

capaiani kinerjai yangi tercermini darii penilaiani kinerjai perusahaani didasarkani padai 

Surati Keputusani Menterii Badani Usahai Miliki Negarai Noi 09/MBU/2012,i dengani 
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kriteriai aspeki keuangan,i aspeki operasionali dani aspeki administrasi.i Kinerjai 

didasarkani padai nilaii skori padai setiapi aspek,i dalami hali inii nilaii skori aspeki 

operasionali padai PTPTNi IIIi adalahi sebagaii berikut: 

Tabeli 1. 1i  

Perkembangani Kinerjai Berdasarkani Nilaii Skor 

Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Aspeki Keuangan 61,50 45,50 31,50 45,65 44,77 52,34 55,78 

Aspeki Operasional 13,00 11,10 11,20 10,76 10,22 10,34 10,54 

Aspeki Administrasi 15,00 15,00 15,00 14,65 14,34 14,67 14,87 

Sumber: iAnnuali Report i (diolah) 

Terlihati padai tabeli 1.1i perkembangani aspeki kinerjai PTPNi IIIi 

(Persero)iterlihati padai aspeki keuangani meningkati dimulaii darii tahuni 2016,i 2017,i 

2018i dani 2019 namun belum signifikan. Selanjutnya padai kondisii dilapangani 

terdapati penurunani skori penilaiani pengungkapani informasii dani transparansii darii 

tahuni 2015i sebesari 90%i dani padai tahuni 2016i sebesari 85,39%i (Annuali Report,i 

2016).i Selaini itui jugai PTPNi IIIi (Persero)i tidaki konsisteni dalami menerapkani KEP-

117/M-MBU/2002i tanggali 31i Julii 2002i tentangi penerapani prakteki GCGi padai 

BUMN,i mewajibkani seluruhi badani usahai miliki Negarai untuki menerapkani GCGi 

secarai konsisteni jugai bertentangani dengani mottoi perusahaani yaitui jujur,i tulusi dani 

ikhlas. 

Tabeli 1.i 2i  

Labai Tahuni Berjalani PTPNi IIIi (Dalami Jutai Rupiah) 

2013-2019 

Uraian 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Labai 

Tahuni 

Berjalan 

367.303 347.918 1.082.915 1.386.595 1.395.000 1.266.000 1.032.000 

Sumber:iAnnuali Reporti 2016 
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Padai tabeli diatasi menunjukani labai tahuni berjalani perusahaani sedangi dalami 

kondisii merugi,i dapati dilihati padai tabeli diatasi PTTPNi IIIi mengalamii kerugiani padai 

tahuni 2015i sebesari 1,08i Triliuni Rupiahi dani meningkati kerugiani padai tahuni 2016i 

sebesari 1,38i Triliuni Rupiahi karenai padai tahuni 2015i telahi terjadii penurunan hargai 

pokoki CPOi secarai derastisi tetapii padai tahuni 2016i hargai pokoki CPOi telahi 

membaiki tetapii perusahaani dilihati sebagaii operationali corporatei belumi dapati 

optimali dalami mengejari targeti kinerjai keuangani perusahaan.i Tetapii terjadii 

peningkatani ±100%i darii tahuni 2016i kei 2018i dani sejaki tahuni 2017i hinggai 2019i 

PTPNi IIIi mampui menghasilkani laba. 

Tabel 1.3 

Tingkat Kinerja Keuangan PTPN III 

 N Minimum Maximum Mean 

CR 9 69.13 134.45 93.4089 

DER 9 98.20 215.39 1.2953E2 

NPM 9 -4.09 123.21 21.1067 

TAT 9 35.28 90.30 57.4700 

PERTUMBUHAN 

LABA 
9 -2.83 181.00 41.5478 

 N Minimum Maximum Mean 

Sumber: PTPN III (2020) 

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 1.3 diketahui bahwa tingkat CR 

pernah mengalami tingkat Current Ratio yang rekatif rendah. Sedangkan tingkat 

DER juga mengalami tingkat yang relative tinggi, sedangkat tingakt NPM 

ditemukan temukan juga berada pada tingkat minum. Sedangkan tingkat TATO 

berada pada tingkat yang fluktuatif. Secarai keseluruhani capaiani realisasii 

produksii tahuni 2016i masihi dibawahi RKAPi maupuni periodei yangi samai 

tahuni lalu.i Pencapaiani produktivitasi TBSi kelapai sawiti sebesari 16,54i ton/hai 

darii RKAPi sebesari 17,31i ton/hai jikai dibandingkani dengani realisasii tahuni 

2015i sebesari 18,19i ton/ha.i Hali inii antarai laini disebabkani olehi kurangnyai 

pemeliharaani tanaman,i kerusakani pabriki yangi mengakibatkani losisi dani 
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adanyai pencuriani padai TBSi (Annuali Report,i 2016).i Jikai dibandingkani 

dengani tanamani perkebunani kelapai sawiti rakyati yangi tanpai pengelolaani 

yangi professionali capaiani inii sudahi sangati baiki karenai padai tahuni 2016i 

produktivitasi kelapai sawiti rakyati sebesari 13,82i Ton/Hai sedangkani untuki 

tanamani perkebunani kelapai sawiti BUMNi dii Sumaterai Utarai secarai 

keseluruhani padai tahuni 2016i produktivitasi mencapaii 17,74i Ton/Hai (Sumaterai 

Utarai Dalami Angka,i 2017)i hali inii diatasi RKAPi dani diatasi realisasii darii 

operasionali PTPNi IIIi (Persero). 

Tabeli 1.i 4i 

Kinerjai Operasionali Perusahaani PTPNi IIIi Tahuni 2014-2016 
Kinerjai Operasionali Perusahaan 

Produksii 

TBS 

Tahun Produksii 

Minyaki sawit i 

dani Intii sawit 

Tahun 

2014 2015 2016 2014 2015 2016 

PTPTNi 

IIIi (Ton) 

1.839.207 2.065.853 2.076.109 Minyaki sawit i 

(Ton) 

416.850 598.591 554.978 

Intii Sawiti 

(Ton) 

18.758 25.432 20.086 

Sumber:iAnnuali Reporti (diolah) 

 Padai tabeli diatasi menunjukani produksii TBSi padai PTPNi IIIi mengalamii 

peningkatani tetapii berbedai dengani produksii minyaki sawiti (CPOi dani Palmi Kernel)i 

mengalamii penurunani karenai tidaki tercapainyai targeti produksii minyaki dani intii 

sawiti terutamai masihi adanyai tanamani menghasilkani (TM)i yangi potensii 

rendemennyai dibawahi 4%i dilakukannyai pembenahani paneni dani peralatani pabriki 

padai semesteri I,i kandungani minyaki dalami mesokrapi mengalamii penurunani seiringi 

adanyai anomalii cuacai dani kurangnyai pemeliharaani tanaman,i kerusakani pabriki 

yangi mengakibatkani adanyai pencuriani padai TBS.i Sehinggai berdasarkani 

pemaparani tentangi latari belakangi diatasi makai penelitii merumuskani juduli 
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penelitiani inii adalahi sebagaii berikut:i “Analisisi Rasioi Keuangani dalami 

Memprediksii Pertumbuhani Labai Padai PTPNi IIIi (Persero)i Medan” 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah diatas ditemukan 

permasalahan yang berkaitan dengan:  

1. Tingkat pertumbuhan laba dari PTPN III yang belum optimal 

2. Tingkat NPM masih terdapat dibawah nilai positif 

3. Tingkat TATO juga belum berada pada tingkat optimal 

4. Tingkat DER juga berada pada level yang relative tinggi 

5. Dan Tingkat CR juga masih ditemukan pada level yang rendah 

Sehingga pada penelitian ini peneliti membatasi pengukuran pertumbuhan laba 

yang dipengaruhi oleh rasio keuangan yang meliputi: Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin. 

1.3 Perumusani Masalahi Penelitian 

 Berdasarkani pemaparani tentangi latari belakangi tersebuti makai penelitii 

merumuskani rumusani masalahi sebagaii berikut: 

1. Apakahi Currenti Ratioi Berpengaruhi Terhadapi Pertumbuhani Labai padai 

PTPNi IIIi (persero)iMedan? 

2. Apakahi Debti Toi Equityi Ratioi Berpengaruhi Terhadapi Pertumbuhani Labai 

padai PTPNi IIIi (persero)iMedan? 

3. Apakahi Neti Profiti Margini Berpengaruhi Terhadapi Pertumbuhani Labai padai 

PTPNi IIIi (persero)iMedan? 

4. Apakahi Totali Asseti Turnoveri Berpengaruhi Terhadapi Pertumbuhani Labai 

padai PTPNi IIIi (persero)iMedan? 
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1.4i Tujuan dan Manfaati Penelitian 

 1.4.1 Tujuan Penelitian 

 Adapuni yangi menjadii tujuani penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

1. Untuki mengetahuii Pengaruhi Currenti Ratioi Terhadapi Pertumbuhani Labai 

padai PTPNi IIIi (persero)i Medan 

2. Untuki mengetahuii Pengaruhi Debti Toi Equityi Ratioi Terhadapi Pertumbuhani 

Labai padai PTPNi IIIi (persero)i Medan 

3. Untuki mengetahuii Pengaruhi Neti Profiti Margini Terhadapi Pertumbuhani 

Labai padai PTPNi IIIi (persero)i Medan 

4. Untuki mengetahuii Pengaruhi Totali Asseti Turnoveri Terhadapi Pertumbuhani 

Labai padai PTPNi IIIi (persero)i Medan 

 1.4.2i Manfaati Penelitian 

 Adapuni manfaati darii penelitiani inii adalahi sebagaii berikut: 

1. Bagii Peneliti 

Penelitiani inii berperani sebagaii bentuki implementasii dani pengembangani 

ilmui yangi diperolehi olehi penelitii darii sistemi pengajarani dii kampus.i Selaini 

itui jugai penelitiani inii bergunai sebagaii mediai pengembangani wawasani 

penelitii tentangi akuntansii khususnyai tentangi pertumbuhani labai dani rasioi 

keuangan. 

2. Bagii Perusahaan 

Penelitiani inii bergunai sebagaii masukani bagii PTPNi IIIi (Persero)idalami 

pengambilani keputusani yangi berhubungani dengani pertumbuhani labai dani 

rasioi keuangan. 

3. Bagii Penelitii Selanjutnya 
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Penelitiani inii bergunai sebagaii sumberi informasii tambahani bagii penelitii 

selanjutnyai yangi akani menelitii tentangi pertumbuhani labai dani rasioi 

keuangan. 

1.5 Keaslian Penulisan 

 Adapun penelitian terdahulu yang menjadi landasan peneliti untuk 

melaksanakan penelitian ini adalah penelitian dari Mahaputra (2012) yang berjudul 

“Pengaruhi Rasio-rasioi Keuangani Terhadapi Pertumbuhani Labai padai 

Perusahaani Manufakturi yangi terdaftari dii BEI”. Dimana terdapat perbedaan 

yang memebedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang meliputi: 

1. Objek penelitian yang berbeda, dimana pada penelitian terdahulu yang 

menjadi objek penelitian mencakup perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, sedangkan pada penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian adalah PTPN III  

2. Jumlah sampel yang digunakan oleh penelitian terdahulu lebih banyak 

dibandingkan dengan penelitian ini  
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BABi II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Signallingi Theoryi  

 Menurut iBrighanm i(2011)i.teorii sinyali didasarkani padai asumsii bahwai 

informasii yangi diterimai olehi masing-masingi pihaki tidaki sama.i Dengani katai lain,i 

teorii sinyali berkaitani dengani asimetrii informasi.i Teorii sinyali menunjukkani adanyai 

asimetrii informasii antarai manajemeni perusahaani dengani pihak-pihaki yangi 

berkepentingani dengani informasi.i Untuki itu,i manajeri perlui memberikani informasii 

yangi diperlukani olehi pihak-pihaki yangi berkepentingani melaluii penerbitani laporani 

keuangan.i Teorii sinyali mengemukakani tentangi bagaimanai seharusnyai sebuahi 

perusahaani memberikani sinyali kepadai penggunai laporani keuangan.i Sinyali inii 

berupai informasii mengenaii apai yangi sudahi dilakukani olehi manajemeni untuki 

merealisasikani keinginani pemilik.i Sinyali dapati berupai promosii ataui informasii laini 

yangi menyatakani bahwai perusahaani tersebuti lebihi baiki daripadai perusahaani lain. 

 i Manajeri memberikani informasii melaluii laporani keuangani bahwai merekai 

menerapkani kebijakani akuntansii konservatismei yangi menghasilkani labai yangi 

lebihi berkualitasi karenai prinsipi inii mencegahi perusahaani untuki melakukani 

tindakani membesar-besarkani labai dani membantui penggunai laporani keuangani 

dengani menyajikani labai dani aktivai yangi tidaki overstate.i Informasii yangi diterimai 

olehi investori terlebihi dahului diterjemahkani sebagaii sinyali yangi baiki (goodi news)i 

ataui sinyali yangi buruki (badi news).i Tingkati labai yangi dilaporkani perusahaani 

melaluii laporani labai rugii dapati diterjemahkani menjadii sinyali baiki maupuni sinyali 

yangi buruk.i Apabilai labai yangi dilaporkani olehi perusahaani meningkati makai 
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informasii tersebuti dapati dikategorikani sebagaii sinyali baiki karenai mengindikasikani 

kondisii perusahaani yangi baik.i Sebaliknyai apabilai labai yangi dilaporkani menuruni 

makai perusahaani beradai dalami kondisii tidaki baiki sehinggai dianggapi sebagaii 

sinyali yangi buruk.i Sinyal-sinyali darii informasii yangi beredari dapati mempengaruhii 

tindakani yangi diambili investor.i Reaksii investori tercermini dalami hargai sahami dani 

volumei perdagangani informasii tersebut.i Untuki mengetahuii adai tidaknyai reaksii 

investori yangi berkaitani dengani sinyal-sinyali informasii darii perusahaani dapati 

menggunakani studii peristiwai (eventi study)i (Sudana,i 2011). 

Pada ipenawaran iumum isaham iperdana iterdapat iasimetri iinformasi iantara 

ipemilik ilama idengan iinvestor ipotensial imengenai iprospek iperusahaan idi imasa 

idepan. iSignaling itheory imengindikasikan ibahwa iperusahaan iakan iberusaha iuntuk 

imenunjukkan isinyal iberupa iinformasi ipositif ikepada iinvestor ipotensial imelalui 

ipengungkapan idalam ilaporan ikeuangan i(iWahyu iWidardo, i2011) idalam iSusanti 

i(2016). iSinyal iadalah itindakan iyang idilakukan ioleh ipemilik ilama idalam 

imengkomunikasikan iinformasi iyang idimilikinya ikepada iinvestor. iPemilik ilama 

imemiliki imotivasi iuntuk imengungkapkan iinformasi iprivat isecara isukarela ikarena 

imereka iberharap iinformasi itersebut idapat idiinterpretasikan isebagai isinyal ipositif 

imengenai ikinerja iperusahaan idan imampu imengurangi iasimetri iinformasi. iTeori 

isignal imenekankan ikepada ipentingnya iinformasi iyang idikeluarkan ioleh 

iperusahaan iterhadap ikeputusan iinvestasi ipihak idi iluar iperusahaan.  

Informasi imerupakan iunsur ipentingbagi iinvestor idan ipelaku ibisnis ikarena 

iinformasi ipada ihakekatnya imenyajikan iketerangan, icatatan iatau igambaran ibaik 

iuntuk ikeadaan imasa ilalu, isaat iini imaupun ikeadaan imasa iyang iakan idatang ibagi 

ikelangsungan ihidup isuatu iperusahaan idan ibagaimana ipasaran iefeknya. iInformasi 
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iyang ilengkap, irelevan, iakurat idan itepat iwaktu isangat idiperlukan ioleh iinvestor idi 

ipasar imodal isebagai ialat ianalisis iuntuk imengambil ikeputusan iinvestasi. iInformasi 

iyang idipublikasikan isebagai isuatu ipengumuman iakan imemberikan isignal ibagi 

iinvestor idalam ipengambilan ikeputusan iinvestasi. iJika ipengumuman itersebut 

imengandung inilai ipositif, imaka idiharapkan ipasar iakan ibereaksi ipada iwaktu 

ipengumuman itersebut idi iterima ipasar. iDengan idemikian, ihubungan iantara 

ipublikasi iinformasi ibaik ilaporan ikeuangan, ikondisi ikeuangan iataupun isocial ipolitik 

iterhadap ifluktuasi ivolume iperdagangan isaham idapat idilihat idalam iefisiensi ipasar. 

iSemua iinvestor imemerlukan iinformasi iuntuk imengevaluasi irisiko irelative isetiap 

iperusahaan isehingga idapat imelakukan idiversivikasi iportofolio idan ikombinasi 

iinvestasi idengan ipreferensi irisiko iyang idiinginkan i(Ikhsan idan iNoch, i2016). 

2.1.2i Kinerjai Keuangani dani Laporani Keuangan 

Kinerjai perusahaani adalahi hali yangi teramati sangati pentingi dani perlui 

mendapatkani perhatiani lebih.i Kinerjai perusahaani merupakani indikatori yangi 

pentingi tidaki hanyai bagii pihaki perusahaani namuni jugai untuki parai pemangkui 

kepentingan,imisalnyai investor.i Kinerjai perusahaani menunjukkani kemampuani 

manajemeni dalami perusahaani untuki mengelolai semuai sumberi dayai yangi adai 

dalami perusahaani untuki mencapaii tujuani perusahaan. 

Kinerja idiartikan isebagai ihasil idari iusaha iseseorang iyang idicapai idengan 

iadanya ikemampuan idan iperbuatan idalam isituasi itertentu. iBerdasarkan iSK.Menteri 

iKeuangan iRI iNo. i740/KMK.00/1989, ikinerja iadalah iprestasi iyang idi icapai idalam 

isuatu iperiode itertentu iyang imencerminkan itingkat ikesehatan. iKinerja imenjadi 

iukuran iprestasi idengan itingkat ikemampuan iyang idapat idi ilakukan. iMenurut 

iwibowo i(2016:7) iKinerja imerupakan ihasil ipekerjaan iyang imempunyai ihubungan 
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ikuat idengan itujuan istrategis iorganisasi, ikepuasan ikonsumen idan imemberikan 

ikontribusi ipada iekonomi. iKinerja iberasal idari ikata iPerformance. iMenurut iwirawan 

i(2012:5) iKinerja iadalah ikeluaran iyang idi ihasilkan ioleh ifungsi-fungsi iatau 

iindikator-indikator isuatu ipekerjaan iatau isuatu iprofesi idalam iwaktu itertentu. 

iPekerjaan iyang idi icapai iseorang iberdasarkan ipersyaratan- ipersyaratan ipekerjaan 

i(Job irequirement).  

Secara iumum ikinerja idapat idi iartikan isebagai iprestasi iyang idapat idicapai 

ioleh iorganisasi idalam iperiode itertentu. iMenurut iIvancevich i(2011:268) 

imenyatakan ibahwa ikinerja imerupakan ikontribusi iindividu ibaik ipositif imaupun 

inegatif iyang idi iberikan iindividu ipada iorganisasinya. iMenurut iMunawir i(2012), 

ikinerja ikeuangan iperusahaan imerupakan isatu idiantara idasar ipenilaian ipegawai 

ikondisi ikeuangan iperusahaan iyang idilakukan iberdasarkan ianalisis iterhadap irasio 

ikeuangan iperusahaan 

Laporani keuangani merupakani hasili akhiri darii prosesi akuntansi.i Sebagaii 

hasili akhiri darii prosesi akuntansi,i laporani keuangani memberikani informasii yangi 

bergunai untuki pengambilani keputusani berbagaii pihak,i misalnyai pemiliki 

perusahaani ataui kreditor.i Duai laporani keuangani yangi umumnyai memakaii dasari 

akruali adalahi laporani keuangani labai rugii -i rugii (profiti andi lossi statement)i dani 

neracai (balancei sheet).i Sementarai itu,i laporani arusi kasi (cashi flowi statement)i 

adalahi laporani keuangani yangi jugai didasarkani atasi dasari akrual,i tetapii telahi 

disesuaikani sedemikiani rupai sehinggai mencerminkani arusi kasi yangi 

sebenarnya(Warsono,i 2013). 

Brighami dani Houstoni (2013).i menjelaskani bahwai “neracai (balancei sheet)i 

adalahi suatui laporani mengenaii posisii keuangani perusahaani padai suatui titiki 
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tertentu)”.i Sedangkani menuruti Revee,i dkk“neracai merupakani daftari asset,i 

kewajiban,i dani ekuitasi pemiliki padai waktui tertentu,i biasanyai padai tanggali terakhiri 

darii bulani ataui tahuni tertentu”.i Neracai terdirii darii duai sisii dimanai sisii sebelahi 

kanani menyajikani datai aktivai yangi dimilikii olehi perusahaan,i sedangkani sisii 

sebelahi kirii menyajikani kewajibani dani ekuitasi perusahaani yangi mencerminkani 

klaimi terhadapi aktiva.i Neracai merupakani laporani keuangani yangi menggambarkani 

kondisii finansiali perusahaani padai suatui waktui tertentui (Perpatih,i 2016). 

Neracai dapat diartikan sebagai gambaran keadaan keuangan perusahaan 

secara penyeluruh yang dapat dijadikan sebagai landasan suatu perusahaan untuk 

menentukan aktivitas perusahaan selanjutnya yang berkaitan dengan asset, 

kewajiban dan modal perusahaan (Harrison,i 2012).i Menuruti Mardiyanto,i Neracai 

jugai merupakani laporani yangi mengungkapkani posisii keuangani (kekayaan)i darii 

suatui perusahaani padai tanggali tertentui mencakupi aktivai (asset),i utangi (liability)i 

dani ekuitasi (equity).i Hubungani ketiganyai disebuti sebagaii persamaani akuntansi,i 

yaknii aktivai samai dengani utangi ditambahi ekuitasi (Perpatih,i 2016). 

Mengenaii laporani labai rugii (incomei statement), iBrighami dani Houstoni 

(2013)I .menjelaskani bahwai “laporani labai rugii (incomei statement)i adalahi laporani 

yangi merangkumi pendapatani dani bebani perusahaani selamai suatui periodei 

akuntansi,i biasanyai satui kuartali ataui satui tahun.”i Lebihi lanjuti Revee,i dkki i 

menjelaskani bahwai “laporani labai rugii merupakani ringkasani darii pendapatani dani 

bebani untuki suatui periodei waktui tertentu,i sepertii satui bulani ataui satui tahun”i 

(Perpatih,i 2016).i Padai laporani labai rugi,i penjualani bersihi disajikani padai bagiani 

atasi laporan,i sedangkani biaya-biayai operasional,i bunga,i dani pajaki dijadikani 

sebagaii pengurangi untuki menentukani besarnyai labai bersihi yangi tersediai bagii parai 
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pemegangi saham.i Komponeni dalami laporani laba/rugii terdirii dari,i labai bersihi ataui 

rugii bersih,i pendapatan,i beban,i hargai pokoki produksii dani hargai pokoki penjualani 

(Fuadi dalami Perpatih,i 2016). 

2.1.3i Analisisi Rasioi Keuangan 

 Analisisi rasioi keuangani adalahi penghubungi duai angkai akuntansii dani 

diperolehi dengani membagii satui angkai dengani angkai lainnya.i Perbandingani dapati 

dilakukani antarai satui komponeni dengani komponeni dalami satui laporani keuangani 

ataui antari komponeni yangi adai diantarai laporani keuangan.i Kemudiani angkai yangi 

diperbandingkani dapati berupai angka-angkai dalami satui periodei maupuni beberapai 

periodei (Kasmir,i 2013:104). 

Rasioi keuangani adalahi instrumeni analisisi prestasii perusahaani yangi 

menjelaskani berbagaii hubungani dani indikatori keuangan,iyangi ditujukani untuki 

menunjukkani perubahani dalami kondiskeuangani ataui prestasii operasii dii masai lalui 

dani membantui menggambarkani trendi polai perubahani tersebut,i untuki kemudiani 

menunjukkani risikoi dani peluangi yangi melekati padai perusahaani yangi bersangkutani 

(Fahmi,i 2012).  

Rasio ikeuangan imerupakan ialat ianalisis iuntuk imenjelaskan ihubungan 

iantara ielemen iyang isatu idengan ielemen iyang ilain idalam isuatu ilaporan ikeuangan 

i(Financial iStatement). iLaporan ikeuangan iyang idimaksud iadalah ineraca i(Balance 

iSheet) idan ilaporan ilaba irugi i(Income iStatement). iNeraca imenggambarkan iposisi 

iaset, ihutang, idan iekuitas iyang idimiliki iperusahaan ipada isaat itertentu. iLaporan ilaba 

irugi imencerminkan ihasil iyang idicapai ioleh iperusahaan iselama isuatu iperiode 

itertentu.  
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Menurut iKasmir i(2015:104), imenyatakan ibahwa irasio ikeuangan iadalah: 

iKegiatan imembandingkan iangka-angka iyang iada idalam ilaporan ikeuangan idengan 

icara imembagi isatu iangka idengan iangka ilainnya. iPerbandingan idapat idilakukan 

iantara isatu ikomponen idengan ikomponen idalam isatu ilaporan ikeuangan iatau iantara 

ikomponen iyang iada idiantara ilaporan ikeuangan. iDari ipernyataan idi iatas, idapat 

idisimpulkan ibahwa irasio ikeuangan iadalah isuatu iperhitungan imatematis iyang 

idilakukan idengan icara imembandingkan ibeberapa ipos itertentu idalam ilaporan 

ikeuangan iyang imemiliki ihubungan iserta idapat imenunjukkan ikondisi ikeuangan 

iperusahaan idalam iperiode itertentu. 

2.1.3.1 iKeunggulan iRasio iKeuangan i 

Analisis irasio iini imemiliki ikeunggulan idibanding iteknik ianalisis ilainnya. 

iMenurtu iHarahap i(2008:298), iKeunggulan itersebut iadalah: i 

1. Rasio imerupakan iangka-angka iatau iikhtisar istatistik iyang ilebih imudah 

idibaca idan iditafsirkan. 

2. Merupakan ipengganti iyang ilebih isederhana idari iinformasi iyang idisajikan 

ilaporan ikeuangan iyang isangat irinci idan irumit. i 

3. Mengetahui iposisi ikeuangan idi itengah iindustri ilain. i 

4. Sangat ibermanfaat iuntuk ibahan idalam imengisi imodel-model ipengambilan 

ikeputusan idan imodel iprediksi. i 

5. Menstandarisir isize iperusahaan. i 

6. Lebih imudah imemperbandingan iperusahaan idengan iperusahaan ilain iuntuk 

imelihat iperkembangan iperusahaan isecara iperiodik iatau i“time iseries”. i 

7. Lebih imudah imelihat itren iperusahaan iserta imelakukan iprediksi idi imasa 

iyang iakan idatang. 
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2.1.3.2 iKeterbatasan iRasio iKeuangan i 

Disamping ikeunggulan iyang idimiliki ianalisis irasio, iteknik ijuga imemiliki 

ibeberapa iketerbatasan iyang iharus idisadari isewaktu ipenggunaannya iagar ikita itidak 

isalah idalam ipenggunaannya. iMenurut iHarahap i(2008:298), iketerbatasan irasio 

iyaitu: i 

1. Kesulitan idalam imemilih irasio iyang itepat iyang idapat idigunakan iuntuk 

ikepentingan ipemakainya. i 

2. Keterbatasan iyang idimiliki iakuntan iatau ilaporan ikeuangan ijuga imenjadi 

iketerbatasan iteknik iini iseperti: i 

a. Bahan iperhitungan irasio iatau ilaporan ikeuangan iitu ibanyak 

imengandung itaksiran idan ijudgement iyang idapat idinilai ibiasa iatau 

isubjektif. i 

b. Nilai iyang iterkandung idalam ilaporan ikeuangan idan irasio iadalah 

inilai iperolehan ibukan iharga ipasar. i 

c. Klasifikasi idalam ilaporan ikeuangan ibisa iberdampak ipada iangka 

irasio. i 

d. Metode ipencatatan iyang itergambar idalam istandar iakuntansi ibisa 

iditerapkan iberbeda ioleh iperusahaan iyang iberbeda. 

3. Jika idata iuntuk imenghitung irasio itidak itersedia, iakan imenimbulkan 

ikesulitan imenghitung irasio. i 

4. Sulit ijika idata iyang itersedia itidak isinkron. iDua iperusahaan idibandingkan 

ibisa isaja iteknik idan istandar iakuntansi iyang idipakai itidak isama. iOleh 

ikarenanya ijika idilakukan iperbandingan ibisa imenimbulkan ikesalahan. I 
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2.1.3.3 iJenis-jenis iRasio iKeuangan i 

Rasio ikeuangan imenunjukkan isistematis idalam ibentuk iperbandingan iantara 

iperkiraan-perkiraan ilaporan ikeuangan. iAgar ihasil iperhitungan irasio ikeuangan 

idapat idiinterprestasikan, iperkiraan-perkiraan iyang idibandingkan iharus imengarah 

ipada ihubungan iekonomis. iMenurut iJ. iFred iWeston idalam iKasmir i(2015:106), 

ibentuk-bentuk irasio ikeuangan iadalah isebagai iberikut: 

1. Rasio ilikuiditas i(Liquidity iRatio) i 

a. Rasio iLancar i(Current iRatio) 

b.  iRasio iSangat iLancar i(Quick iRatio iatau iAcid iTest iRatio) i 

2. Rasio isolvabilitas i(Leverage iRatio) i 

a.  iTotal iutang idibandingkan idengan itotal iaktiva iatau iutang i(Debt 

iRatio) i 

b.  iJumlah ikali iperolehan ibunga i(Times iInterest iEarned) i 

c.  iLingkup iBiaya iTetap i(Fixed iCharge iCoverage) i 

d.  iLingkup iarus ikas i(Cash iFlow iCoverage) i 

3. Rasio iaktivitas i(Activity iRatio) i 

a.  iPerputaran iSediaan i(Inventory iTurnover) i 

b.  iRata-rata ijangka iwaktu ipenagihan/perputaran ipiutang i(Average 

iCollection iPeriod) 

c. Perputaran iaktiva itetap i(Fixed iAsset iTurnover) i 

d.  iPerputaran itotal iaktiva i(Total iAsset iTurnover) 

4. Rasio iprofitabilitas i(Profitability iRatio) i 

a. Margin ilaba ipenjualan i(Profit iMargin ion iSales) i 

b. Daya ilaba idasar i(Basic iEarning iPower) i 
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c. Hasil ipengembalian itotal iaktiva i(Return ion iTotal iAsset) i 

d. Hasil ipengembalian iekuitas i(Return ion iTotal iEquity) i 

5. Rasio ipertumbuhan i(Growth iRatio) imerupakan irasio iyang imenggambarkan 

ikemampuan iperusahaan imempertahankan iposisi iekonominya idi itengah 

ipertumbuhan iperekonomian idan isektor iusahanya. i 

a. Pertumbuhan ipenjualan i 

b. Pertumbuhan ilaba ibersih i 

c. Pertumbuhan ipendapatan iper isaham 

d.  iPertumbuhan idividen iper isaham i 

6. Rasio ipenilaian i(Valuation iRatio), iyaitu irasio iyang imemberikan iukuran 

ikemampuan imanajemen idalam imenciptakan inilai ipasar iusahanya idi iatas 

ibiaya iinvestasi. i 

a. Rasio iharga isaham iterhadap ipendapatan i 

b.  iRasio inilai ipasar isaham iterhadap inilai ibuku 

2.1.3.4i Currenti Ratio 

Kasmiri (2016:134)i menerangkani bahwa:i “Rasioi lancari ataui (currenti ratio)i 

merupakani rasioi untuki mengukuri kemampuani perusahaani dalami membayari 

kewajibani jangkai pendeki ataui utangi yangi segerai jatuhi tempoi padai saati ditagihi 

secarai keseluruhan”.i Mamduhi (2016:75)i menerangkani bahwa:i “Rasioi lancari 

mengukuri kemampuani perusahaani memenuhii utangi jangkai pendeknyai dengani 

menggunakani aktivai lancarnyai (aktivai yangi akani berubahi menjadii kasi dalami 

waktui satui tahuni ataui satui siklusi bisnis)”.i  

Munawiri dalami Mamduhi (2016:77)i menerangkani bahwa:i “Rasioi lancari 

(Currenti ratio)i yaitui perbandingani antarai jumlahi aktivai lancari dengani hutangi 
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lancar,i rasioi inii menunjukani bahwai nilaii kekayaani lancari (yangi segerai dapati 

dijadikani uang)i adai sekiani kalii hutangi jangkai pendek”.i Agnesi Sawiri dalami 

Mamduhi (2016:77)i menerangkani bahwa:i “Currenti ratioi merupakani ukurani yangi 

palingi umumi digunakani untuki mengetahuii kesanggupani memenuhii kewajibani 

jangkai pendek,i karenai rasioi inii menunjukani seberapai jauhi tuntutani darii kreditori 

jangkai pendeki dipenuhii olehi aktivai yangi diperkirakani menjadii uangi tunaii dalami 

periodei yangi samai dengani jatuhi tempoi utang”.i Darii hasili pengukurani rasio,i apabilai 

rasioi lancari rendah,i dapati dikatakani bahwai perusahaani kurangi modali untuki 

membayari utang.i Namun,i apabilai hasili pengukurani rasioi tinggi,i belumi tentui 

kondisii perusahaani sedangi baik.i Hali inii dapati sajai terjadii karenai kasi tidaki 

digunakani sebaiki mungkini (Kasmir,2016).i Rasioi yangi rendahi menunjukkani risikoi 

likuiditasi yangi tinggi,i sedangkani rasioi lancari yangi tinggii menunjukkani adanyai 

kelebihani aktivai lancar,i yangi akani mempunyaii pengaruhi yangi tidaki baiki terhadapi 

profitabilitasi perusahaan.i Aktivai lancari secarai umumi menghasilkani returni yangi 

lebihi rendahi dibandingkani dengani aktivai tetapi (Mamduh,2016:75).i Semakini tinggii 

rasioi ini,i semakini besari kemampuani perusahaani untuki membayari kewajibani 

jangkai pendek.i Artinya,i setiapi saat,i perusahaani memilikii kemampuani untuki 

melunasii kewajiban-kewajibani jangkai pendeknya.i Tetapii rasioi lancari yangi terlalui 

tinggii jugai menunjukkani manajemeni yangi buruki atasi sumberi likuiditas.i Kelebihani 

dalami aktivai lancari seharusnyai digunakani untuki membayari dividen,i membayari 

hutangi jangkai panjangi ataui untuki investasii yangi bisai menghasilkani tingkati 

kembaliani lebihi (Darsonoi dani Asharii dalami Mamduh,i 2016).i Currenti Ratioi 

mempunyaii standari 2:1i ataui 200%i yangi berartii currenti ratioi perusahaani lebihi darii 



24 
 

200%i dinilaii likuid,i jikai kurangi darii 200%i dinilaii ilikuidi (Danang,i 2016:127).i 

Rasioi inii dapati dirumuskani sebagaii berikuti (Mamduh,i 2016:75): 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktivai Lancar

Hutangi Lancar
 

2.1.3.5i Debti toi Equityi Ratio 

 Rasioi inii digunakani untuki menilaii hutangi dengani ekuitas.i Rasioi inii dicarii 

dengani carai membandingkani antarai seluruhi hutang,i termasuki hutangi lancari 

dengani seluruhi ekuitas.i Rasioi inii bergunai untuki mengetahuii jumlahi danai yangi 

disediakani peminjami (kreditor)i dengani pemiliki perusahaan.i Dengani katai lain,i 

rasioi berfungsii untuki mengetahuii setiapi rupiahi modali sendirii yangi dijadikani untuki 

jaminani hutang.i Bagii kreditor,i semakini besari rasioi ini,i akani semakini besari tidaki 

menguntungkani karenai akani semakini besari resikoi yangi ditanggungi atasi kegagalani 

yangi mungkini terjadii padai perusahaani (Kasmir,i 2013:153).i Menuruti Kasmiri 

(2016:157).i “Debti toi Equityi Ratioi merupakani rasioi yangi digunakani untuki menilaii 

utangi dengani ekuitas.”i Rasioi inii bergunai untuki mengetahuii jumlahi danai yangi 

disediakani peminjami (kreditor)i dengani pemiliki perusahaani ataui untuki mengetahuii 

jumlahi rupiahi modali sendirii yangi dijadikani untuki jaminani uang.i Rasioi inii dicarii 

dengani carai membandingkani antarai seluruhi utang,i termasuki utangi lancari dengani 

seluruhi ekuitas.i Bagii banki (kreditor),i semakini besari rasioi ini,i akani semakini tidaki 

menguntungkani karenai akani semakini besari resikoi yangi ditanggungi atasi kegagalani 

yangi mungkini terjadii dii perusahaan.i Namun,i bagii perusahaani justrui semakini besari 

rasioi akani semakini baik.i Sebaliknyai dengani rasioi yangi rendah,i semakini tinggii 

tingkati pendanaani yangi disediakani pemiliki dani semakini besari batasi pengamanani 

bagii peminjami jikai terjadii kerugiani ataui penyusutani terhadapi nilaii aktiva.i Rasioi inii 
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jugai memberikani petunjuki umumi tentangi kelayakani dani resikoi keuangani 

perusahaan.i Rumusi untuki mencarii debti toi Equityi Ratioi adalahi sebagaii berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡𝑖 𝑡𝑜𝑖 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Totali Hutang

Totali Ekuitas
 

2.1.3.6i Neti Profiti Margini (NPM) 

Rasioi inii menunjukkani berapai besari persentasei pendapatani bersihi yangi 

diperolehi darii setiapi penjualan.i Menuruti Harahapi (2011).i “semakini besari rasioi inii 

semakini baiki karenai dianggapi kemampuani perusahaani dalami mendapatkani laba.i 

Menuruti DarsonoidaniAsharii(2012i)i.“Neti Profiti Margini (NPM)i merupakani 

menggambarkani besarnyai labai bersihi yangi diperolehi perusahaani setiapi penjualani 

yangi dilakukan”.i Sedangkani menuruti Brighami dani Houstoni (2013).i “Neti Profiti 

Margini adalahi mengukuri besarnyai labai bersihi perusahaani dibandingkani dengani 

penjualannya.i Lukmani Syamsuddini (2014).i mendefinisikani NPMi sebagaii rasioi 

antarai labai bersihi (Neti Profit)i yaitui penjualani sesudahi dikurangii dengani seluruhi 

expensei termasuki pajaki dibandingkani dengani penjualan.i Profiti margini yangi tinggii 

menandakani kemampuani perusahaani menghasilkani labai yangi tinggii padai tingkati 

penjualani tertentu.i i Kasmiri(2016)i.mengatakani “Margini Labai Bersihi merupakani 

ukurani keuntungani dengani membandingkani antarai labai setelahi bungai dani pajaki 

dibandingkani dengani penjualan”. 

Profiti margini yangi rendahi menandakani penjualani yangi terlalui rendahi 

untuki tingkati biayai yangi tertentu,iataui biayai yangi terlalui tinggii untuki tingkati 

penjualani yangi tertentu,i ataui kombinasii darii keduai hali tersebuti (Mamduh,2016).i 

Adapuni rumusi penghitungani NPMi adalahi sebagaii berikut: 

𝑁𝑒𝑡𝑖 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑖 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛i (NPM) =
Labai Bersih

Penjualan
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2.1.3.7i Totali Asseti Turnoveri (TATO) 

 Totali assetsi turnoveri menggambarkani perputarani aktivai yangi diukuri darii 

volumei penjualan.i Semakini tinggii rasioi totali assetsi turnoveri berartii semakini 

efisieni penggunaani seluruhi aktivai dii dalami menghasilkani penjualan.i Artinyai 

bahwai aktivai dapati lebihi cepati berputari dalami menghasilkani labai yangi 

menunjukkani semakini efisieni penggunaani keseluruhani aktivai dalami menghasilkani 

penjualan.i Dengani katai lain,i jumlahi aseti yangi samai dapati memperbesari volumei 

penjualani apabilai totali assetsi turnoveri ditingkatkani ataui diperbesar.i Totali assetsi 

turni overimerupakani perbandingani antarai penjualani dengani totali aktivai suatui 

perusahaani dimanai rasioi inii menggambarkani kecepatani perputarannyai totali aktivai 

dalami satui periodei tertentu.i Totali assetsi turni overimerupakani rasioi yangi 

menunjukkani tingkati efisiensii penggunaani keseluruhani aktivai perusahaani dalami 

menghasilkani volumei penjualani tertentui Totali assetsi turnoveri dihitungi dengani 

membandingkani penjualani dengani totali aktiva.i Menuruti Riyantoi (2010:i 334).i totali 

assetsi turnoveri dapati dihitungi dengani rumusi sebagaii berikut: 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑖 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑖 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟i (TATO) =
Penjualan

Totali Asset
 

2.1.4i Pertumbuhani Laba 

Tujuani utamai perusahaani adalahi memaksimalkani laba.i Pengertiani labai 

secarai operasionali merupakani perbedaani antarai pendapatani yangi direalisasii yangi 

timbuli darii transaksii selamai satui periodei dengani biayai yangi berkaitani dengani 

pendapatani tersebut (Djannnah, Raudatul & Triyonowati, 2017).i Pengertiani labai 

menuruti Harahapi (2015i).i “kelebihani penghasilani diatasi biayai selamai satui periodei 

akuntansi”.i Sementarai pengertiani labai yangi dianuti olehi strukturi akuntansii 
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sekarangi inii adalahi selisihi pengukurani pendapatani dani biaya. Menurut Welly & 

Budiharjo (2019) dinyatakan bahwa perubahan laba merupakan kenaikan laba yang 

dihitung pertahun pencatatan keuangan. 

Labai yangi dii perolehi olehi suatui perusahaani untuki tahuni yangi akani datangi 

tidaki dapati dipastikan,i makai perlui adanyai prediksii perubahani laba.i Perubahani labai 

akani berpengaruhi terhadapi keputusani investasii parai investori dani caloni investori 

yangi akani menanamkani modalnyai kei dalami perusahaan.i Untuki mengetahuii 

apakahi suatui perusahaani mengalamii peningkatani ataui penurunani labai dapati 

dilakukani dengani menghitungi dani menginterpretasikani rasioi keuangani perusahaani 

(Amalinai dani Sabeni,i 2014). 

Besari kecilnyai labai sebagaii pengukuri kenaikani sangati bergantungi padai 

ketepatani pengukurani pendapatani dani biaya.i Menuruti Harahapi (2013)i labai 

merupakani angkai yangi pentingi dalami laporani keuangani karenai berbagaii alasani 

antarai lain:i labai merupakani dasari dalami perhitungani pajak,i pedomani dalami 

menentukani kebijakani investasii dani pengambilani keputusan,i dasari dalami 

peramalani labai maupuni kejadiani ekonomii perusahaani lainnyai dii masai yangi akani 

datang,i dasari dalami perhitungani dani penilaiani efisiensii dalami menjalankani 

perusahaan,i sertai sebagaii dasari dalami penilaiani prestasii ataui kinerjai perusahaan.ii 

Penyajiani labai melaluii laporani tersebuti merupakani fokusi kinerjai perusahaani yangi 

penting.i Kinerjai perusahaani merupakani hasili darii serangkaiani prosesi dengani 

mengorbankani berbagaii sumberi daya (Khaddafi, 2014).i Adapuni salahi satui 

parameteri penilaiani kinerjai perusahaani tersebuti adalahi pertumbuhani laba.i 

Pertumbuhani labai dihitungi dengani carai mengurangkani labai periodei sekarangi 
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dengani labai periodei sebelumnyai kemudiani dibagii dengani labai padai periodei 

sebelumnyai (Harahap,i 2013). 

Pertumbuhani Laba =
Labai Bersihi tahuni t-i Labai Bersihi tahuni t-1

Labai Bersihi tahuni t-1
 

 

2.2i i Penelitiani Terdahulu 

Penelitiani terdahului yangi menjadii referensii dalami penelitiani inii adalahi 

sebagaii berikut: 
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Tabeli 2.1 

Penelitiani Terdahulu 

Peneliti Juduli penelitian Variabel Hasil 

Mahaputra 

(2012) 

Pengaruhi Rasio-

rasioi Keuangani 

Terhadapi 

Pertumbuhani Labai 

padai Perusahaani 

Manufakturi yangi 

terdaftari dii BEI 

X1:i CR 

X2:i DER 

X3:iPM 

X4:i TAT 

Yi :i PL 

CR,iDER,i PM,i TATi 

berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi pertumbuhani 

laba. 

Cahyaningru

mi (2012) 

 

 

 

 

 

Analisisi Manfaati 

Rasioi Keuangani 

Dalami 

Memprediksii 

Pertumbuhani Labai 

(stdudii 

kasus:iPerusahaani 

Manufakturi yangi 

terdaftari dii Bursai 

Efeki Indonesiai 

periodei 2005i 

sampaii dengani 

2010). 

X1:i 

WCTA 

X2:i DER 

X3:iTAT 

X4:i NPM 

Y:i PL 

TAT,i NPMi berpengaruhi positifi 

dani i signifikan,i sedangkani 

WCTA,i DERi tidaki berpengaruhi 

signifikani terhadapi pertumbuhani 

laba 

 

Gunawani 

dani 

Wahyuni 

(2013) 

Pengaruhi Rasioi 

Keuangani 

Terhadapi 

Pertumbuhani Labai 

Padai Perusahaani 

Perdagangani dii 

Indonesia 

X1:i TAT 

X2:i 

FATO 

X3:i IT 

X4:i CR 

X5:i DAR 

X6:i DER 

Y:i PL 

TAT,i ITi berpengaruhi positifi dani 

i signifikani terhadapi pertumbuhani 

labai sedangkani FATO,i CR,i 

DAR,i DERi berpengaruhi negatifi 

tidaki berpengaruhi signifikani 

terhaapi pertumbuhani laba 

Suryani,i 

Mujino,i dani 

Rinofahi 

(2020) 

Pengaruhi Rasioi 

Keuangani Dalami 

Memprediksii 

Pertumbuhani Laba 

X1:i CR 

X2:i DER 

X3:i 

TATO 

X4:i NPM 

Y:i PL 

Hasili penelitiani menunjukkani 

bahwai rasioi lancari simultan,i 

rasioi hutangi terhadapi ekuitas,i 

totali perputarani aset,i dani margini 

labai bersihi memilikii pengaruhi 

yangi signifikani dalami 

memprediksii pertumbuhani laba.i  

Randa,i 

Rinaldo,i 

Sunrenii 

(2015) 

Analisisi Rasioi 

Keuangani Dalami 

Memprediksii 

Pertumbuhani Labai 

Padai Perusahaani 

Kosmetiki Dii 

Bursai Efeki 

Indonesiai (BEI) 

X1:i DER 

X2:i CR 

X3:i NPM 

X4:i 

TATO 

Y:i PL 

Hasili penelitiani menunjukani 

bahwai DERi tidaki memilikii 

pengaruhi terhadapi pertumbuhani 

laba,iCRi tidaki memilikii 

pengaruhi terhadapi pertumbuhani 

laba. 

Sumber:iHasili Olahani Penelitii (2021) 
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2.3i Kerangkai Konseptual 

Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii bagaimanai rasioi keuangani 

dalami memprediksii Pertumbuhani Laba.i Penelitii menggunakani pertumbuhani labai 

sebagaii variabeli dependeni sedangkani Currenti Ratioi (CR),i Debti toi Equityi Ratioi 

(DER),i Totali Asseti Turnoveri (TAT),i Neti Profiti Margini (NPM)i sebagaii variabeli 

independen.i Pengelitii ingini mengujii bagaimanai pengaruhi Currenti Ratioi (CR),i 

Debti toi Equityi Ratioi (DER),i Totali Asseti Turnoveri (TAT),i Neti Profiti Margini 

(NPM)i dalami memprediksii pertumbuhani laba. 

i i i i i i i i Variabeli independeni i  i i Variabeli dependen 
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menjadii kasi dalami waktui satui tahun,i relatifi terhadapi besarnyai utang-utangi yangi 

jatuhi tempoi dalami waktui dekat,i (Hanafii dani Halim,i 2009).i Rasioi Lancari rendahi 

menunjukkani bahwai perusahaani kurangi modali untuki membayari hutang,i 

sedangkani rasioi lancari yangi tinggii menunjukkani adanyai kelebihani aseti lancari yangi 

akani berdampaki padai profitabilitasi perusahaani (Munawir,i 2004)i dalami (Rizkyi 

Putrai Perdana,i 2018).i Hasili penelitiani Gunawani (2013)i menyatakani bahwai currenti 

ratioi tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi pertumbuhani laba.i Berbedai dengani 

hasili penelitiani Mahaputrai (2012)i yangi menyatakani bahwai currenti ratioi 

berpengaruhi signifikani terhadapi pertumbuhani laba.i  

2. Hubungani Debti toi Equityi Ratioi terhadapi Pertumbuhani Laba 

H2:i Debti toi equityi ratioi berpengaruhi positifi terhadapi pertumbuhani laba 

Debti toi equityi ratioi merupakani salahi satui rasioi solvabilitas.i Debti toi equityi ratioi 

merupakani rasioi yangi digunakani untuki menilaii utangi dengani equitas.i Semakini 

tinggii debti toi equityi ratioi menunjukkani semakini tinggii penggunaani hutangi sebagaii 

sumberi pendanaani perusahaan.i Risikoi yangi ditimbulkani bagii perusahaani ketikai 

perusahaani tidaki mampui membayari kewajibani tersebuti padai saati jatuhi tempo,i 

sehinggai akani mengganggui kontinuitasi operasii perusahaan,i inii mengindikasikani 

bahwai peningkatani hutangi perusahaani yangi digunakani untuki modali kerjai ataui 

aktivitasi operasionali perusahaani tidaki mampui menghasilkani keuntungani yangi 

optimal,i (Hanafii dani Halim,i 2009)i dalami (Rizkyi Putrai Perdana,i 2018).i Penelitaini 

Gunawani (2013)i dani Astutii (2014),i yangi menyatakani bahwai debti toi equityi tidaki 

berpengaruhi signifikani terhadapi pertumbuhani laba.i Hasili penelitiani tersebuti 

berbedai dengani hasili penelitiani Mahaputrai (2012),i menyatakani bahwai debti toi 

equityi ratioi berpengaruhi positifi signifikani terhadapi pertumbuhani laba. 
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3. Hubungani Totali Assetsi Turnoveri terhadapi pertumbuhani laba 

H3:i Totali assetsi turnoveri berpengaruhi positifi terhadapi pertumbuhani laba 

Totali Assetsi Turnoveri merupkani salahi satui rasioi aktivitas.i Rasioi inii mengukuri 

sejauhi manai kemampuani perusahaani menghasilkani penjualani berdasarkani aseti 

tetapi yangi dimilikii perusahaani dani memperlihatkani sejauhi manai efektivitasi 

perusahaani menggunakani aseti tetapnya.i Semakini tinggii inii berartii semakini efektifi 

penggunaani aseti tetapi tersebuti (Rizkyi Putrai Perdana,i 2018).i Hasili penelitiani 

Saputra,i dkki (2014)i menyatakani bahwai TATi tidaki berpengaruhi signifikani 

terhadapi pertumbuhani laba.i Berbedai dengani hasili penelitiani yangi dilakukani 

Chayaningrumi (2012)i yangi menunjukkani bahwai TATi berpengaruhi positifi 

terhadapi pertumbuhani laba. 

4. Hubungani Neti Profiti Margini Terhadapi Pertumbuhani Laba 

H4:i Neti profiti margini berpengaruhi positifi terhadapi pertumbuhani laba. 

Neti profiti margini merupakani salahi satui rasioi profitabilitas.i Neti profiti margini 

mengukuri kemampuani perusahaani untuki menghasilkani labai dengani penjualani 

yangi dicapaii perusahaan.i Semakini tinggii rasioi inii menunjukkani bahwai perusahaani 

semakini efisieni dalami produksi,i personalia,i pemasarani dani keuangannya,i hali inii 

menyebabkani peningkatani dayai tariki investasii darii penanami modali untuki 

menginvestasikani modalnya,i sehinggai labai perusahaani akani meningkati (Rizkyi 

Putrai Perdana,i 2018). Kurniawani (2017)i yangi mengkajii analisisi rasioi keuangani 

untuki memprediksii pertumbuhani labai perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii 

Bursai Efeki Indonesiai mendapatkani hasili penelitiani untuki variabeli workingi capitali 

toi totali assets,i currenti liabilitiesi toi equity,i totali asseti turnoveri dani neti profiti 

margini tidaki berpengaruhi signifikan.i Sedangkani operatingi incomei toi totali 
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liabilitiesi dani grossi profiti margini berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi 

pertumbuhani laba. Penelitiani menuruti Rantikai (2016).i yangi menyatakani bahwai neti 

profiti margini tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi pertumbuhani laba.i Berbedai 

dengani Cahyaningrumi (2012),i dalami penelitiannyai menyatakani bahwai neti profiti 

margini berpengaruhi positifi signifikani terhadapi pertumbuhani laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1i Pendekatani Penelitian 

Menuruti Sugiyonoi (2012:55)i bentuki penelitiani metodei asosiatifi dengani 

pendekatani kuantitatif,i dimanai dapati diartikani sebagaii suatui pernyataani penelitiani 

yangi bersifati menanyakani hubungani antarai duai variabeli ataui lebih.i Menuruti 

Juliandii (2013:4)i penelitiani dalami permasalahani asosiatifi merupakani penelitiani 

yangi berupayai mengkajii bagaimanai suatui variabeli memilikii keterkaitani dani 

berhubungani dengani variabeli lain,i ataui apakahi suatui variabeli menjadii penyebabi 

perubahani variabeli lainnya.i Sedangkani menuruti Rusiadii (2013:14),i penelitiani 

asosiatif/kuantitatifi merupakani penelitiani yangi bertujuani untuki mengetahuii derajati 

hubungani dani pola/bentuki pengaruhi antari duai variabeli ataui lebih,i dimanai dengani 

penelitiani inii makai akani dibanguni suatui teorii yangi berfungsii untuki menjelaskan,i 

meramalkani dani mengontroli suatui gejala. 

3.2i Lokasii dani Waktui Penelitian 

 3.2.1i Lokasii Penelitian 

 Penelitiani inii dilaksanakani dii PT.i Perkebunani Nusantarai IIIi (Persero) Di 

Jalan Sei Batang Hari no. 2i Medan. 

 3.2.2i Waktui Penelitian 

Penelitiani inii dilaksanakani mulaii bulani Januarii 2021i sampaii dengani bulani 

Meii 2021.i Sedangkani rinciani kegiatani penelitiani inii dapati dilihati padai tabeli 3.1 

berikutidibawahi ini: 
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Tabeli 3.1i  

Skedul Prosesi Penelitian. 

No Keterangan Jan-

Feb 

2021 

Mar-

Apr 

2021 

Mei-

Jun 

2021 

Juli 

2021 

Agustu

s 

2021 

1 Riset awal/Pengajuan 

Judul 

                    

2 Penyusunani Proposal                     

3 Seminari Proposal                     

4 Perbaikan/Acc Proposal                     

5 Pengolahan Data                     

6 Penyusunan Skripsi                     

7 Bimbingani Skripsi                     

8 Sidang Meja Hijau                     

Sumber: oleh peneliti (2021) 

3.3i Populasii dani Sampeli Penelitiani  

 Populasi dalam ipenelitian iini iadalah idata ikeuangan iPT.i Perkebunani 

Nusantarai IIIi (Persero) iMedani Darii Tahuni 2009-2019.i Sedangkani Sampeli 

penelitiani inii adalahi keseluruhani jumlahi datai keuangani PTi Perkebunani Nusantarai 

IIIi (Persero)i Medani Darii Tahuni 2009-2019. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah 

teknik pengambilan sampel jenuh, dimana seluruh populasi penelitian disertakan 

atau dijadikan sebagai sampel penelitian. 

3.5i Variabeli Penelitian dan Defenisii Operasional 

3.5.1 Variabel Penelitian 

Penelitiani inii memilikii variabeli penelitiani yangi terbagii atasi dua,iyaitui 

variabeli bebasi (independen)i dani variabeli terikati (dependen).i Berikuti inii penjelasani 

tentangi keduai variabeli tersebut,i yaitui : 

1. Variabeli bebasi yangi dapati mempengaruhii perubahani darii variabeli 

terikati dani apakahi memilikii hubungani yangi positifi dani negatifi terhadapi 
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variabeli terikat.i Variabeli bebasi dalami penelitiani inii adalahi CRi 

(X1),iDERi (X2),i NPMi (X3),i dani TATi (X4). 

2. Variabeli terikati ataui biasai disebuti variabeli dependeni yangi dapati 

dipengaruhii olehi variabeli independen.i Variabeli terikati dalami penelitiani 

inii adalahi Pertumbuhani Labai (Y). 

3.5.2 Defenisi Operasional 

Tabeli 3.2 

Defenisii Operasional 
Variabel Definisii Konsep Definisii Operasional Skala 

CR 

(X1) 

Kemampuani 

perusahaani 

membiayaii 

kewajibani jangkai 

pendeki melaluii 

aktivai lancer (Kasmir, 

2016) 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑖 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑖 (CR) =
Aktivai Lancar

Hutangi Lancar
 Rasio 

DER 

(X2) 

Kemampuani 

perusahaani 

membiayaii seluruhi 

kewajibani 

perusahaani melaluii 

totali ekuitas (Kasmir, 

2016) 

𝐷𝑒𝑏𝑡𝑖 𝑡𝑜𝑖 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦𝑖 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜𝑖 (DER)

=
Totali Hutang

Totali Ekuitas
 

Rasio 

NPM 

(X3) 

Kemampuani 

perusahaani 

memerolehi labai 

bersihi palingi optimal 

(Brigham & Houston, 

2013) 

𝑁𝑃𝑀 =
Labai Bersih

Penjualan
 Rasio 

TAT 

(X4) 

Kemampuani 

Perusahaani 

menggunakani 

seluruhi aktivai untuki 

meningkatkani 

penjualan (riyanto, 

2010) 

𝑇𝐴𝑇 =
Penjualan

Totali Aktiva
 Rasio 

Pertumbuhani 

Laba 

(Y) 

Keadaani dimanai 

terjadinyai 

peningkatani i ataui 

perubahani atasi laba 

(Harahap, 2013)i 

Pertumbuhani Laba =
Labai t1-i Labai t-1

Labai t-1
 Rasio 

Sumberi :iHasili Olahani Penulis,i 2019 
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3.6i Tekniki Pengumpulani Datai   

 Datai yangi digunakani adalahi datai sekunder.i Datai sekunderi berupai laporani 

keuangani PTPNi IIIi tahuni 2009-2019.i Datai yangi digunakani dalami penelitiani inii 

bersumberi darii laporani tahunani PTPNi IIIi padai periodei penelitiani 2009-2019. 

3.7i Tekniki Analisis Data 

Tekniki analisisi yangi digunakani adalahi tekniki analisai datai kuantitatifi 

merupakani suatui pengukurani yangi digunakani dalami suatui penelitiani yangi dapati 

dihitungi dengani jumlahi satuani tertentui ataui dinyatakani dengani angka-angka.i 

Metodei analisisi datai yangi digunakani adalahi metodei analisisi regresii linieri bergandai 

dengani bantuani programi SPSSi 20i fori Windows. 

1.iAnalisisi Statistiki Deskriptifi  

Memberikani gambarani ataui deskripsii masing-masingi variabeli yangi dilihati 

maksimum,minimum,imean,i i darii standari deviasi,i i menunjukkani hasili analisisi 

terhadapi dispersii variabel.i  

2.iUjii Asumsii Klasik 

a.iUjii Normalitas 

Pengujiani normalitasi bertujuani untuki mengujii modeli regresi,ivariabeli 

bebasi dani variabeli terikat,i ataui keduanyai mempunyaii distribusii datai normali ataui 

tidak.i Modeli regresii yangi baiki adalahi berdistribusii normali ataui mendekatii normal.i 

Suatui datai dikatakani mengikutii distribusii normali dilihati darii penyebarani datai padai 

sumbui diagonali darii grafiki (Probabilityi Plot).i  

Pengujiani normalitasi dalami penelitiani inii menggunakani Grafiki 

Histogram,iProbabilityi Plot,i dani Kolmogorov-Smirnovi test.i Berikuti inii syarati 

pengambilani keputusani Kolmogorov-Smirnovi test,i yaitui : 
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H0i :iDatai residuali tidaki berdistribusii normal 

Hai :iDatai residuali berdistribusii normal 

Pedomani yangi digunakani dalami pengembaliani keputusan,isebagaii berikut: 

1) Apabilai nilaii signifikansii ataui nilaii probabilitasi >i 0.05,i makai H0i ditolaki 

ataui berdistribusii normal 

2) Apabilai nilaii signifikansii ataui nilaii probabilitasi <i 0.05,imakai H0i diterimai 

ataui datai tidaki berdistribusii normal. 

b.iUjii Multikolinearitas 

Pengujiani multikolinearitasi bertujuani untuki mengetahuii dani mengujii 

dalami modeli regresii terjadii korelasii antari variabeli bebas.i Adapuni carai yangi 

digunakani untuki ujii multikolinearitas,isebagaii berikuti : 

1) Nilaii Variancei Inflasii Factor/VIFi <i 10i dani Tolerancei >i 0.10,imakai 

terjadii tidaki korelasii antari variabeli bebas. 

2) Nilaii Variancei Inflasii Factor/VIFi >i 10i dani Tolerancei <i 0.10,imakai 

terjadii korelasii antari variabeli bebas. 

c.iUjii Heterokedastisitas 

Pengujiani heteroskedasitasi bertujuani untuki mengetahuii dani mengukuri 

dalami modeli regresii terjadii ketidaksamaani variansi darii residuali antarai satui 

pengamatani kei pengamatani lainnya.i Metodei yangi digunakani untuki mengujii 

adanyai gejalai heterokedastisitasi adalahi Scatterplot. 

d.iUjii Autokorelasi 

Ujii autokorelasii digunakani untuki mengetahuii dalami modeli regresii 

mengandungi autokorelasii ataui tidak,iyaitui adanyai hubungani diantarai variabeli 

bebasi untuki mempengaruhii variabeli dependen.i Ujii autokorelasii merupakani 

pengujiani asumsii dalami regresii dii manai variabeli dependeni tidaki berkorelasii 
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dengani nilaii variabeli itui sendiri,i baiki nilaii periodei sebelumnyai ataui nilaii periodei 

sesudahnyai (Juliandi,i 2013:140). 

Pengujiani autokorelasii bertujuani untuki mengujii apakahi dalami modeli 

regresii linieri adai korelasii antarai kesalahani pengganggui padai periodei ti dengani 

kesalahani pengganggui padai periodei t-1i (sebelumnya).i Apabilai terjadii 

korelasi,imakai dinamakani adai problemi autokorelasi. 

Tabeli 3.3i  

Kriteriai Ujii Autokorelasi 

Hipotesisi Nol Keputusan Jika 

Tidaki adai autokorelasii positif Tolak 0<i di <i dl 

Tidaki adai autokorelasii positif Noi Decision dli ≤i di ≤i du 

Tidaki adai korelasii negative Tolak 4-dli <i di <i 4 

Tidaki adai korelasii negative Noi Decision 4-dui ≤i di ≤i 4-dl 

Tidaki adai autokorelasi,i 

positifi ataui negative 
Tidaki Ditolak Dui <i di <i 4-du 

Sumberi :iGhozalii (2011:110) 

3.iAnalisisi Regresii Linieri Berganda 

Metodei analisisi datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi Regresii 

Linieri berganda.i Analisisi regresii linieri bergandai ditujukani untuki menentukani 

hubungani linieri antarai duai variabeli bebasi dengani variabeli terikat.i Persamaani yangi 

digunakani adalah: 

Y=i ai +i b1X1i +i b2X2i +i b3X3i +i b4X4i +i e 

Dimana: 

Y  =i Pertumbuhani Labai  

a  =i Konstanta 

b1,ib2,i b3,i b4 =i Koefisieni Regresi 

X1,iX2,i X3,i X4 =i CR,i DER,i NPM,i TATOi  

e =i Standari Error 
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4.iPengujiani Hipotesis 

a.iUjii Hipotesisi Parsiali (Uji-t) 

Untuki menganalisisi regresii parsiali (variabeli bebasi dengani variabeli 

terikat),imakai nilaii yangi digunakani untuki mengujii hipotesisnyai adalahi “nilai-t”,i 

makai dapati dilihati nilaii profitabilitasnya.i  

Kriteriai penerimaan/penolakani hipotesis,i sebagaii berikuti : 

H0i :i Hipotesisi diterima,i jikai nilaii thitungi ≤i ttabel,i makai tidaki terdapati pengaruhi 

secarai parsiali antarai variabeli bebasi terhadapi variabeli terikat 

Hai :i Hipotesisi diterima,i jikai nilaii thitungi ≥i ttabel,i makai terdapati pengaruhi 

secarai parsiali antarai variabeli bebasi terhadapi variabeli terikat 

b.iUjii Hipotesisi Simultani (Uji-F) 

 Pengujiani secarai simultani bertujuani untuki mengujii dani membuktikani 

hipotesisi awal.i Kriteriai dalami melaksanakani Ujii F,isebagaii berikuti : 

1) Apabilai nilaii Fhitungi <i Ftabeli ataui nilaii signifikansii >i darii tarafi signifikani 

(αi 0.05),i makai tidaki terdapati pengaruhi simultani dani signifikani antarai 

variabeli bebasi terhadapi variabeli terikat.i  

2) Apabilai nilaii Fhitungi >i Ftabeli ataui nilaii signifikansii <i darii tarafi signifikani αi 

(0.05),imakai terdapati pengaruhi simultani dani signifikani antarai variabeli 

bebasi terhadapi variabeli terikat. 

c.iUjii Koefisieni Determinasii  

Koefisieni Determinasii (R2)i ataui Adjustedi R-squarei adalahi untuki 

mengetahuii bagaimanai variasii nilaii variabeli terikati dipengaruhii olehi variasii nilaii 

variabeli bebasi (Juliandi,i 2013).i Koefisieni determinani berkisari antarai noli sampaii 

dengani satui (0i ≤i R2
i i ≤i 1),i yaitui apabilai R2

i =i 0i menunjukkani tidaki adanyai pengaruhi 

antarai variabeli bebasi terhadapi variabeli terikat.i Apabilai R2
i semakini besari 
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mendekatii 1i menunjukkani semakini kuatnyai pengaruhi variabeli bebasi terhadapi 

variabeli terikat.i Apabilai R2
i semakini kecili mendekatii noli makai dapati dikatakani 

semakini kecilnyai pengaruhi variabeli bebasi terhadapi variabeli terikat. 
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BABi IV 

HASILi DANi PEMBAHASAN 

 

 

4.1i Sejarahi Singkati Perusahaan 

PT.i Perkebunani Nusantarai IIIi disingkati dengani PTPNi IIIi (Persero),i 

merupakani salahi satui darii empati belasi Badani Usahai Miliki Negarai (BUMN)i 

perkebunani yangi bergeraki dalami bidangi usahai perkebunan,i pengolahan,i dani 

pemasarani hasili perkebunan.i Kegiatani usahai perseroani mencakupi usahai budidayai 

dani pengolahani tanamani kelapai sawiti dani karet.i Produki utamai perseroani adalahi 

minyaki sawiti (CPO)i dani intii sawiti (kernel)i dani produki hiliri karet. 

Sejarahi perseroani diawalii dengani prosesi pengambilalihani perusahaan-

perusahaani miliki Belandai olehi Pemerintahi Republiki Indonesiai padai tahuni 1958i 

yangi dikenali dengani prosesi Nasionalisasii Perusahaani Perkebunani Asingi menjadii 

Perseroani Perkebunani Negarai (PPN).i Padai tahuni 1968,i PPNi direstrukturisasii 

menjadii beberapai kesatuani Perusahaani Negarai Perkebunani (PNP)i yangi 

selanjutnyai padai tahuni 1974i bentuki badani hukumnyai diubahi menjadii 

PT.Perkebunani (Persero). 

Gunai meningkatkani efisiensii dani efektivitasi kegiatani usahai perusahaani 

BUMN,i pemerintahi merestrukturisasii BUMNi subsektori perkebunani dengani 

melakukani penggabungani usahai berdasarkani wilayahi eksploitasii dani perampingani 

strukturi organisasi.i Diawalii dengani langkahi penggabungani manajemeni padai tahuni 

1994,i tigai BUMNi Perkebunani yangi terdirii darii PT.Perkebunani IIIi (Persero),i 

PT.Perkebunani IVi (Persero),i dani PT.Perkebunani Vi (Persero)i disatukani 

pengelolaannyai kei dalami manajemeni PT.Perkebunani Nusantarai IIIi (Persero).i 

Selanjutnyai melaluii Peraturani Pemerintahi (PP)i No.8i Tahuni 1996i tanggali 14i 
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Februarii 1996,i ketigai perseroani tersebuti digabungi dani diberii namai PT.Perkebunani 

Nusantarai IIIi (Persero)i yangi berkedudukani dii Medan,i Sumaterai Utara. 

PT.Perkebunani Nusantarai IIIi (Persero)i didirikani dengani Aktei Notarisi Haruni 

Kamil,i SH,i No.36i tanggali 11i Mareti 1996i dani telahi disahkani Menterii Kehakimani 

Republiki Indonesiai dengani Surati Keputusani No.C2-8331.HT.01.01.th.96i tanggali 

8i Agustusi 1996i yangi dimuati dalami Beritai Negarai Republiki Indonesiai No.81i tahuni 

1996i i dani Tambahani Beritai Negarai No.8674i Tahuni 1996. 

4.1.2i Visii i Perusahaan 

Visii perusahaani adalahi menjadii perusahaani agribisnisi kelasi duniai dengani 

kenerjai primai dani melaksanakani tatakelolai bisnisi terbaik. 

4.1.3i Misii Perusahaan 

Misii PT.i Perkebunani Nusantarai IIIi (Persero)i Distriki Labuhani Batui 1i adalahi  

1. Mengembangkani industrii hiliri berbasisi perkebunani secarai 

berkesinambungan. 

2. Menghasilkani produki yangi berkualitasi untuki pelanggan. 

3. Memperlakukani karyawani sebagaii aseti strategiki dani mengembangkannyai i 

secarai optimal. 

4. Berupayai menjadii perusahaani terpilihi yangi memberikani ‘imbali balik’i 

terbaiki bagii investor. 

5. Menjadii perusahaani yangi palingi menariki untuki bermitrai bisnis. 

6. Memotivasii karyawani untuki berpartisipasii aktifi dlami pengembangani 

komunitas. 

7. Melaksanakani seluruhi aktivitasi perusahaani yangi berwawasani lingkungan. 
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4.1.5 Jenis Produk  

Perseroan ini ibergerak idalam ibidang iusaha iperkebunan idengan ikomoditi 

iutama ikelapa isawit i, ikaret idan ikakao. iPerseroan imemiliki ilahan iperkebunan iyang 

ididukung idengan ipabrik ipengolahan iuntuk imasing-masing ikomoditi 

itersebut.Selain iitu iperseroan ijuga imemiliki ifasilitas ipengolahan iindustri ihilir ikaret. 

iLahan iperkebunan iperseroan itersebut idi ilima idaerah itingkat iII iprovinsi isumatera 

iutara iyaitu ikabupaten ideli iserdang, iserdang iberdagai, isimalungun, iasahan, ilabuhan 

ibatu idan itapanuli iselatan. iAdapaun ijenis iproduk idari iPTPN iIII iadalah isebagai 

iberikut: 

1. Minyak isawit i(CPO) idan iinti isawit iLateks ipusingan i 

2. Crumb irubber idan iSheet i 

3. Biji ikakao ikering i 

4. Rubber iThread i 

5. Rubber iGlover i 

6. Rubber iArticles 

7. Rubber iCommats i 

8. Rubber iband 

9.  iConveyor iBelt 

10.  iResi 

4.1.4i Paradigmai Baru 

Sadari bahwai pertanggungjawabani pembangunani masai depani PTPNi IIIi adai 

padai seluruhi karyawan,i untuki itui bertekadi mewujudkani paradigmai bisnisi barui PT.i 

Perkebunani Nusantarai IIIi (Persero)i Distriki Labuhani Batui 1i sebagaii berikuti : 

1. Perubahan,i perbaikani dani peningkatani metodai dani kinerjai adalahi 
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keharusan. 

2. Kepuasani pelanggani menjadii prioritasi utamai untuki memenangkani 

persaingan. 

3. Setiapi kegiatani bisnisi harusi menghasilkani nilaii tambahi bagii perusahaan. 

4. Pengembangani hubungani industriali yangi egaliteri berdasarkani keterbukaan,i 

kesetaraani dani kebhinekaan. 

5. Pengembangani SDMi yangi terintegrasii untuki membanguni kapitali insanii 

(humani capital)i dani intelektuali yangi dibutuhkani perusahaan. 

6. Kepemimpinani yangi efektifi membanguni pengaruhi melaluii kemampuani 

mengajari dani membagii ilmu,i menciptakani hubungani baik,i dani menjadii 

panutan. 

7. Penghargaani diberikani kepadai karyawani berdasarkani kompetensii dani 

kinerjanya. 

8. Efektivitasi operasionali harusi didukungi olehi strukturi organisasii yangi 

sederhanai dani dinamis. 

9. Pemanfaatani teknologii sebagaii perangkati untuki peningkatani produktivitasi 

kerjai dani keunggulani kompetitif. 

10. Keputusani bisnisi diambili berdasarkani fakta. 

4.1.5 Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi merupakan gambaran alur kendali dan distribusi jawaban, 

dimana didalamnya tertera peran dan tanggung jawab setiap pemanggku jabatan. Berikut 

ini adalah struktur organisasi dari PTPN III.  
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Sumber: Manajemen PTPN III (2021) 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

Berdasarkan ilampiran istruktur iorganisasi iPT.Perkebunan iNusantara iIII 

i(Persero) iMedan, idapat idiuraikan ifungsi, itugas, idan iwewenangnya idari imasing-

masing ibagian, isebagai iberikut i: i 

1. Rapat iUmum iPemegang iSaham iRapat iUmum iPemegang iSaham iadalah 

ipimpinan itertinggi iyang imembawahi iKomisaris, iDirektur iserta isetingkat 

ilebih ibawah itugas idan iwewenangnya isebagai iberikut i: i 

a. Mengangkat idan imemberhentikan iDewan iKomisaris. i 

b. Bertanggung ijawab iatas ipelaksanaan itugas iyang itelah idibebankan 

ioleh ipemegang isaham. i 

2. Dewan iKomisaris iTugas idan iwewenang iDewan iKomisaris idalam 

iPT.Perkebunan iNusantara iIII i(Persero) iMedan, isebagai iberikut i: i 

a. Memberikan inasehat ikepada iPimpinan. i 
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b. Membantu iPimpinan idalam imenginvestasikan idana iperusahaan. i 

c. Mengawasi ijalannya iperusahaan i 

3.  iDirektur iPelaksana iOperasional i 

a. Fungsi iDirektur iPelaksana iOperasional i: iMengarahkan, 

imemberdayagunakan iseluruh isumber idaya iperusahaan isecara 

ioptimal iuntuk imewujudkan ivisi idan imisi iperusahaan. i 

b. Tugas idan iwewenang iDirektur iUtama i 

i.  iMembangun iperusahan ikelas idunia iyang iberbasis 

iagribisnis. i 

ii. Melakukan iprinsip itata ikelola iyang ibaik idi isemua ijajaran. i 

iii. Meningkatkan inilai iperusahaan imelalui ipelaksanaan iThe 

iBusiness iSuccess iModel iseperti itercemin idalam iIndikator 

iKerja iUtama i(IKA). i 

iv. Mewujudkan iposfolio ibusiness iyang imemberikan 

ikeuntungan idan inilai itambah. i 

v. Mensukseskan ipelaksanaan isistem imanajemen iISO i9000, 

iISO i14000 idan iSMK3. i 

vi. Menerapkan isistem isarana idan iprasarana iinformasi imelalui 

iteknologi idan iinformasi i(TI) iyang iterintegritas idan iberbasis 

idatabase, iserta imemberdayagunakan isecara imaksimal. 

4. Senior iExcecutif iVice iPresident i(SEVP) iProduksi 

a. Fungsi iUtama iSEVP iProduksi iMengelola idan imemberdayagunakan 

isumber idaya iproduksi isarana idan iprasarana isehingga itercapainya 

ikinerja ibidang iproduksi isecara ioptimal. i 
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b. Tugas idan iwewenang iSEVP iProduksi i 

i. Menetapkan idan imewujudkan isasaran istrategis idi ibidang 

iproduksi. 

ii. Menciptakan iupaya istrategis idibidang iproduksi. i 

iii. Menetapkan isistem ikerja ibidang iproduksi iuntuk 

imewujudkan ioperasional iexcellence. i 

iv. Menerjemahkan ikebutuhan ipasar imenjadi ipelaksanaan 

ioperasional ibidang iproduksi. i 

v. Melaksanakan iprogram isertifikasi iISO i9000, iISO i14000 idan 

iSMK3. i 

vi. Mengendalikan ibiaya iproduksi ipada itingkat iyang ilebih 

iefisisen. 

vii. Mensukseskan ipelaksanaan isistem iManajemen iISO i9000, 

iISO i14000 idan iSMK3. i 

viii. Menetapakan isistem isarana idan iprasarana iinformasi imelalui 

iTeknologi iInformasi i(TI) iyang iterintegrasi idan iberbasis 

idatabase iserta imemberdayagunakan isecara imaksimal. i 

5. Senior iExcecutive iVice iPresiden i(SEVP) iKeuangan i 

a. Efektif idan iEfisien i 

b. Tugas idan iFungsi iUtama iSEVP iKeuangan iMengelola idan 

imemberdayagunakan isumberdaya ikeuangan iperusahan isecara itepat 

iguna, isehingga itercapainya iCash iFlow idan ibiaya ioperasional 

iperusahaan iyang iwewenang iDirektur iKeuangan. 
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i. Menjaga ikeseimbangan iantara iprofitabilitas idan 

iperumbuhan iperusahaan 

ii. Melaksanakan iAsset iAssetment isecara iberkesinambungan 

iuntuk imemberdayagunakan iasset ipotensial. 

iii. Memonitor idan imengevaluasi ibiaya iproduksi i(harga ipokok 

iFOB) imelalui ipemanfaatan iActivity iBased iCosting i(ABC) i 

iv. Memelihara iCash iReverse iRequirement iminuman idua ibulan 

ikebutuhan idan ioprasional. i 

v. Mengkoordinasikan idan imemberikan ipengarahan idalam 

ipenyusunan iRKAP/RKO idan iRJP. i 

vi. Mencari isumber idana ibagi ipertumbuhan iperusahaan. i 

vii. Membuat ilaporan imanajemen iintern idan ilaporan imanajemen 

ikonsolidasi. 

viii. Menjalin ihubungan iyang iharmonis idengan istakeholder. i 

ix. Menetapkan isistem isaran idan iprasarana iinformasi imelalui 

iTeknologi iInformasi i(TI) iyang iterintegritas idan iberbasis 

idatabase, iserta imemberdayagunakannya isecara imaksimal. 

i10. iMensukseskan ipelaksanaan isistem imanajemen iISO 

i9000, iISO i14000 idan iSMK3. I 

6. Senior iExcecutif iVice iPresident i(SEVP) iSDM idan iUmum i 

a. Fungsi iutama iSEVP iSDM/UMUM iMengelola idan imemberdayakan 

isumber idaya imanusia idan isarana ipendukung ilainnya isehingga 

iterciptanya ikinerja ibidang iSDM/UMUM iyang ioptimal. i 

b. Tugas idan iWewenang iSEVP iSDM/UMUM i 
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i. Menerapkan ikebutuhan iSDM i(kompetensi, ikuantitas, idan 

iwaktu) i 

ii. Menetapkan isistem ikerja ibidang iSDM iuntuk imewujudkan 

ioperational iexcellence. ii 

iii. Menetapkan idan imelaksanakan isistem idan ipelatihan. i 

iv. Menetapkan iprogram ipeningkatan ikesejahteraan. i 

v. Menetapkan isistem itentang ikarir ikaryawan. i 

vi. Menetapkan isistem isurvey ikepuasan ikaryawan. i 

vii. Menetapkan ikebijakan imemenuhi iaspek ilegal iperusahaan i. i 

viii. Menjalin ihubungan iyang iharmonis idengan istakeholder. i 

ix. Menetapkan ikebijakan idan imengevaluasi ipelaksanaan ibina 

ilingkungan. i 

x.  iMengendalikan ibiaya ipembinaan iSDM idan iUMUM isecara 

iefisien. 

xi. Mensukseskan ipelaksanaan isistem imanajemn iISO i9000, 

iISO i14000 idan iSMK3 

xii. Menetapkan isarana idan iprasarana iinformasi imelalui 

iTeknologi iInformasi i(TI) iyang iterintegrasi idan iberbasis 

idatabase, iserta imemberdayagunakan isecara imaksimal i 

7. Kepala iBagian iUmum i 

a. Fungsi iUtama iKepala iBagian iUmum iMelaksanakan ifungsi 

imanajemen idalam irangka ipenyediaan ifasilitas ipelayanan iumum 

imeliputi ipendidikan, ikesehatan, idan iakomodasi itransportasi 

iperusahaan. i 
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b. Tugas idan iWwenang iKepala iBagian iUmum i 

i. Menganalisa, imengawasi idan imengevaluasi iRKAP/RKO 

iurusan iUmum/K3, iKesehatan idan iURTA isecara iberkala 

idengan imemantau irealisasi ipemakaian ianggaran iguna 

imendapatkan igambaran iyang ireal itentang ipemakaian ibiaya 

idi iurusan itersebut. 

ii. Mengevaluasi ipelaksanaan ikegiatan isosial, ikeagamaan, 

iolahraga,EBTA imadrasah idan ikepramukaan idi ikandir, 

ikebun/unit. i 

iii. Mengevaluasi iketersediaan idan ipengadaan/perawatan ialat-

alat iAPAR, iHydrant, iAPD idi iseluruh iBagian, ikebun/unit 

iPTPN i 

iv. Mengevaluasi idan imengawasi ipenyelenggaraan ikesehatan 

ikaryawan itermasuk isarana idan iprasarana iyang itersedia 

iseperti irumah isakit, iklinik idan ilain-lain. i 

v. Mengevaluasi ikeseluruhan ikinerja ioperasional irumah isakit, 

ipedoman iadministrasi ibidang ikesehatan iserta inorma-norma 

idan istandart ipelayanan ibidang ikesehatan idan iobat-obatan. 

8. Kepala iBagian iKomersil i 

a. Tugas iUtama iKepala iBagian iKomersil iMembantu iDirektur 

iPemasaran idalam imelaksanakan ifungsi-fungsi imanajemen isesuai 

idengan ivisi idan imisi iperusahaan iyang iberkaitan idengan iPenjualan 

idan iPengadaan iBarang idan iJasa isecara imaksimal isehingga itercapai 

ikepuasan ipelanggan, ioptimalisasi iharga, iminimalisasi istock, 
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ipenagihan ipembayaran iyang iefektif idan ipeningkatan iarus ikas 

imasuk idengan itata ikelola iyang ibaik. i 

b. Tugas idan iWewenang iKepala iBagian iKomersil i 

i.  iMengevaluasi iRKAP i& iRKO ibagian ikomersil idan isasaran 

imutu idan imonitoring istrategic iplanning idan iRJP ibagian 

ikomersil. i 

ii. Mengevaluasi idan imenjamin iprogram idan istrategi 

ipenjualan, ikebijakan ipemasaran iyang iberdasarkan iinformasi 

idan ianalisa ipasar. 

4.2 Analisis Statistiki Deskriptif 

 Statistiki deskriptifi digunakani untuki memberikani suatui gambarani atasi datai yangi 

digunakani dalami penelitian.i Berdasarkani datai yangi diperolehi darii laporani 

Keuangani PTPNi IIIi darii tahuni 2009-2019,i makai dapati diketahuii nilaii minimum,i 

maksimum,i rata-ratai (mean)i dani jugai standari deviasii darii masing-masingi variabeli 

yangi digunakani dalami penelitiani sebagaimanai ditunjukkani padai Tabeli 4.1.i berikuti 

inii : 

Tabeli 4.1i  

Statistiki Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Current Ratio 11 54.32 134.45 88.9582 25.52482 

Debt to Equity Ratio 11 81.00 215.39 122.5409 43.83298 

Net Profit Margin 11 -4.09 123.21 19.5082 35.44322 

TATO 11 35.28 151.43 67.8118 33.41233 

Pertumbuhan Laba 11 -2.83 181.00 35.4718 20.12439 

Valid N (listwise) 11     

 
i i i i i Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 
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Berdasarkani hasili perhitungani padai Tabeli 4.1,i diketahuii bahwai adai 

sebanyaki 11i sampeli datai selamai periodei penelitiani (2009-2019)i yangi menjelaskani 

bahwa: 

1. Currenti Ratioi adalahi rasioi kemampuani perusahaani dalami memenuhii 

kewajibani jangkai pendeknyai dengani menggunakani aktivai lancari yangi 

tersedia.i Rasioi likuiditasi ataui currenti ratioi digunakani untuki 

menggambarkani seberapai likuidnyai i suatui perusahaan.i Perusahaani 

dikatakani likuidi jikai mampui memenuhii kewajibannya.i Berdasarkani tabeli 

diatasi diperolehi hasili bahwai i CRi sebagaii variabeli X1i i memilikii nilaii 

minimumi 54.32,i nilaii maksimumi 134.45,i nilaii ratai –i ratai 88.95i dani standari 

deviasinyai adalahi 25.52i dengani jumlahi pengamatani 11i uniti analisis. 

2. DERi didefinisikani sebagaii perimbangani antarai jumlahi hutangi dengani 

modali yangi dimilikii perusahaan.i Rasioi strukturi modali yangi i digunakani i 

dalami penelitiani inii adalahi DERi (debti toi equityi ratio),i yaitui rasioi yangi 

dipergunakani untuki mengukuri perimbangani antarai kewajibani yangi 

dimilikii perusahaani dengani modali sendiri.i Rasioi inii jugai dapati berartii 

sebagaii kemampuani perusahaani dalami memenuhii kewajibani membayari 

utangnyai dengani jaminani modali sendiri.i Berdasarkani tabeli diatasi diperolehi 

hasili bahwai i DERi sebagaii variabeli X2i i memilikii nilaii minimumi 81.00,i nilaii 

maksimumi 215.39,i nilaii ratai –i ratai 129.53i dani standari deviasinyai adalahi 

43.53i dengani jumlahi pengamatani 11i uniti analisis. 

3. NPMi merupakani salahi satui rasioi yangi digunakani untuki mengukuri margini 

labai bersihi atasi penjualan.i Berdasarkani tabeli diatasi diperolehi hasili bahwai i 

NPMi sebagaii variabeli X3i i memilikii nilaii minimumi -4.09,i nilaii maksimumi 
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123.21,i nilaii ratai –i ratai 19.50i dani standari deviasinyai adalahi 35.44i dengani 

jumlahi pengamatani 11i uniti analisis. 

4. TATi merupakani rasioi yangi digunakani untuki mengukuri perbandingani 

antarai jumlahi penjualani bersihi dengani totali aktiva.i Berdasarkani tabeli diatasi 

diperolehi hasili bahwai i TATi sebagaii variabeli X4i i memilikii nilaii minimumi 

35.28,i nilaii maksimumi 151.43,i nilaii ratai –i ratai 67.81i dani standari 

deviasinyai adalahi 33.41i dengani jumlahi pengamatani 11i uniti analisis. 

5. Pertumbuhani Labai merupakani perubahani persentasei kenaikani labai yangi 

diperolehi perusahaan.i Pertumbuhani labai yangi positifi mencerminkani bahwai 

perusahaani telahi dapati mengelolai dani memanfaatkani sumberi dayai yangi 

dimilikii untuki menghasilkani labai sertai menunjukkani baiknyai kinerjai 

keuangani perusahaan,i dani begitui jugai sebaliknya.i Berdasarkani tabeli diatasi 

diperolehi hasili bahwai Pertumbuhani Labai i sebagaii variabeli Yi i i memilikii 

nilaii minimumi -2.83,i nilaii maksimumi 181,i nilaii ratai –i ratai 35.47i dani 

standari deviasinyai adalahi 20.12i dengani jumlahi pengamatani 11i i uniti 

analisis. 

4.3i Pengujiani Asumsii Klasik 

 Pengujiani asumsii klasiki dilaksanakani dengani tujuani untuki mengujii 

keandalani datai yangi digunakani dalami penelitiani ini.i Dimanai seluruhi hasili 

pengujiani asumsii klasiki yangi ditampilkani padai penelitiani inii merupakani 

pengolahani datai dengani SPSS. 

4.3.1i Ujii Normalitas 

4.3.1.1i Hasili Ujii Normalitasi dengani Kolmogrov-i Smirnovi Test 

Pengujiani normalitasi dengani Kolmogorov-Smirnovi dilaksanakani dengani 

memperhatikani nilaii Kolmogorov-Smirnovi dani Asymp.i Sig.i (2-tailed).i i 
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Kolmogorov-Smirnovi Zi merupakani angkai Zi yangi dihasilkani darii tekniki 

Kolmogorovi Smirnovi untuki mengujii kesesuaiani distribusii datai kitai dengani suatui 

distribusii tertentu,dalami hali inii distribusii normal.i Angkai inii biasanyai jugai 

dituliskani dalami laporani penelitiani ketikai membahasi mengenaii ujii normalitas.i 

Asymp.i Sig.i (2-tailed).i merupakani nilaii pi yangi dihasilkani darii ujii hipotesisi noli 

yangi berbunyii tidaki adai perbedaani antarai distribusii datai yangi diujii dengani 

distribusii datai normal.i Jikai nilaii pi lebihi besari darii 0,i makai kesimpulani yangi 

diambili adalahi hipotesisi noli gagali ditolak,i ataui dengani katai laini sebarani datai yangi 

kitai ujii mengikutii distribusii normal. 

Tabeli 4.2 
Ujii Kolmogorov-Smirnovi  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 11 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 11.33047248 

Most Extreme Differences Absolute .150 

Positive .116 

Negative -.150 

Kolmogorov-Smirnov Z .496 

Asymp. Sig. (2-tailed) .966 

a. Test distribution is Normal.  

Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

 

Tabeli 4.2i menunjukkani bahwai nilaii Asymp.Sigi (2-tailed)i adalahi 0.966i 

diatasi nilaii signifikani (0.05).i Dengani katai laini variabeli residuali terdistribusii 

normal.i Berdasarkani hasili tersebuti makai dapati disimpulkani bahwai persamaani 

regresii variabeli penelitiani terdistribusii secarai normal.i  
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4.3.2i Ujii Multikolenaritasi  

 

Ujii multikolinearitasi bertujuani untuki mengujii apakahi padai modeli regresii 

ditemukani adanyai korelasii antari variabeli independen.i Padai modeli regresii yangi 

baiki antari variabeli independeni seharusnyai tidaki terjadii kolerasi.i Pendekatani yangi 

digunakani adai duai yaitui dengani melihati nilaii tolerancei dani lawannyai dengani ujii 

tesi Variancei Inflationi Factori (VIF),i dengani analisisi sebagaii berikut:i  

1. Jikai nilaii tolerancei >i 0,10i dani VIFi <i 10,i makai dapati diartikani bahwai tidaki 

terdapati multikolinieritasi antari variabeli independeni dalami modeli regresi.i  

2. Sebaliknya,i jikai nilaii tolerancei <i 0,10i dani VIFi >i 10,i makai terdapati 

multikoliniearitas.i Berikuti inii adalahi hasili ujii multikolenaritas: 

Tabeli i 4.3i  

Hasili Ujii Multikolenaritasi i  

 
Tolerance VIF 

.941 1.062 

.876 1.142 

.884 1.131 

.936 1.068 
 

Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

 

 Berdasarkani tabeli 4.3i diperolehi informasii bahwai seluruhi i nilaii Tolerancei >i 

0.10i dani nilaii VIFi <i 10.i Darii hasili tersebuti makai dapati disimpulkani bahwai tidaki 

terjadii multikolenaritasi padai modeli regresii penelitian. 

4.3.3i Ujii Heterokedastisitas 

Ujii heteroskedastisitasi bertujuani untuki melihati seberapai besari peranani 

variabeli bebasi terhadapi variabeli terikat.i Jikai variansi sama,i dani inii yangi seharusnyai 

terjadii makai dikatakani homokedastisitas.i Sedangkani jikai variansi tidaki samai 

dikatakani terjadii heterokedastisitas.i Modeli regresii yangi baiki adalahi yangi 
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heteroskedastisitasi ataui tidaki terjadii heteroskedastisitas.i Untuki melihati apakahi 

heterokedastisitasi dapati dilakukani sebagaii berikuti :i i  

 
 

Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

 

Gambari 4.2i  

Hasili Ujii Heterokedasitasi  

 

Berdasarkani gambari 4.1i i titik-titiki menyebari dii atasi dani dii bawahi angkai 0i 

padai sumbui Yi dani mayoritasi titik-titiki menyebari dani tidaki membentuki suatui pola.i 

Sehinggai dapati disimpulkani tidaki terjadii heterokedastisitas. 

4.2.4i Ujii Autolerasi 

Ujii autokorelasii merupakani pengujiani asumsii dalami regresii dii manai 

variabeli dependeni tidaki berkorelasii dengani dirinyai sendiri,i maksudi korelasii 

dengani dirinyai sendirii adalahi bahwai nilaii variabeli dependeni tidaki berhubungani 

dengani nilaii variabeli itui sendiri,i baiki nilaii periodei sebelumnyai ataui nilaii periodei 

sesudahnyai (Santosoi dani Ashari,i 2005:240).i Kisarani ujii autokolerasii yangi 

dilakukani dalami pengujiani Durbini Watsoni (DW)i sebagaii berikut: 

 

 



58 
 

Hipotesisi Nol Keputusan Jika 

Tidaki adai autokorelasii positif Tolak 0<i di <i dl 

Tidaki adai autokorelasii positif Noi Decision dli ≤i di ≤i du 

Tidaki adai korelasii negative Tolak 4-dli <i di <i 4 

Tidaki adai korelasii negative Noi Decision 4-dui ≤i di ≤i 4-dl 

Tidaki adai autokorelasi,i positifi 

ataui negative 
Tidaki Ditolak Dui <i di <i 4-du 

 

Tabeli 4.4i  

Hasili Ujii Autokolerasii  

Nilaii Durbini Watson 

2.694 
i i Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

 

Berdasarkani hasili pengolahani diperolehi nilaii statistici Durbin-Watsoni 

(DW)i diperolehi 2.694,i sedangkani nilaii dui padai sigi 0.05%i adalahi senilaii 2.2833 

nilaii tersebuti beradai padai kisarani 2.28<2.69<2.72i (4-du),i makai dapati disimpulkani 

tidaki terjadii autokolerasii padai modeli regresi. 

4.2.5i Regresii Lineari Bergandai  

Analisisi regresii bergandai bertujuani untuki mengukuri kekuatani hubungani 

antarai duai variabeli ataui lebih,i jugai menunjukkani arahi hubungani antarai variabeli 

dependeni dengani variabeli independen.i Analisisi regresii bergandai yangi dilakukani 

dalami penelitiani menggunakani metodei enteri dengani modeli sebagaii berikut:i  

Yi =i αi +i β1X1i +i β2i X2+i β3i X3i +i β4i X4 
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Tabeli 4.5 

Hasili Analisisi Regresii Lineari Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Correlations 
Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 

Toleran
ce VIF 

1 (Consta
nt) 

-12.924 26.294 
 

-.492 .641 
     

CR 
.078 .187 .040 .416 .692 .101 .167 .038 .941 1.062 

DER 
.153 .113 .134 1.357 .224 -.140 .485 .125 .876 1.142 

NPM 
1.399 .139 .989 10.080 .000 .964 .972 .930 .884 1.131 

TATO 
-.067 .143 -.045 -.470 .655 -.217 -.188 -.043 .936 1.068 

a. Dependent Variable: 
Pertumbuhan Laba 

        

Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

Persamaani strukturali darii hasili regresii diatasi adalahi sebagaii berikuti :i  

Yi =i -12.924i +i 0.078X1i +i 0.153X2i +i 1.399X3-i 0.67X4 

 

Berdasarkani persamaani tersebut,i makai persamaani tersebuti dapati 

diinterpretasikani sebagaii berikut:i i  

1. Nilaii konstani variabeli Pertumbuhani Labai i adalahi sebesari i -12.924i .i Jadii jikai 

variabeli Pertumbuhani Labai tidaki diperngaruhii olehi variabeli apapuni akani 

bernilaii -12.924. 

2. Nilaii koefisieni variabeli CRi i adalahi sebesari 0.078.i Peningkatani sebanyaki 1i 

kali/100%i darii variabeli CRi i akani meningkatkani nilaii i variabeli pertumbuhani 

labai sebesari 0.078i satuani dengani asumsii variabeli bebasi lainnyai dianggapi 

konstan.i3 
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3. Nilaii koefisieni variabeli DERi i i adalahi sebesari 0.153.i Peningkatani sebanyaki 1i 

kali/100%i darii variabeli DERi i akani meningkatkani variabeli Pertumbuhani Labai 

sebesari 0.153i satuani dengani asumsii variabeli bebasi lainnyai dianggapi konstan.i  

4. Nilaii koefisieni variabeli NPMi i adalahi sebesari 1.399.i Peningkatani sebanyaki 1i 

kali/100%i darii variabeli NPMi i akani meningkatkani nilaii i variabeli Pertumbuhani 

Labai sebesari 1.399i satuani dengani asumsii variabeli bebasi lainnyai dianggapi 

konstan. 

5. Nilaii koefisieni variabeli TATi i i adalahi sebesari -i 0.67.i Peningkatani sebanyaki 1i 

kali/100%i darii variabeli TATi akani menurunkani nilaii i variabeli Pertumbuhani 

Labai sebesari -0.067i satuani dengani asumsii variabeli bebasi lainnyai dianggapi 

konstan. 

Berdasarkani hasili regresii diatasi makai dapati diperolehi kesimpulani bahwai 

variabeli yangi memilikii pengaruhi palingi besari terhadapi Pertumbuhani Labai adalahi 

NPM. 

4.4iPengujian Statistik 

4.4.1i Ujii Signifikansii Parsiali (Uji-t) 

Pengujiani dilakukani menggunakani uji-ti dengani tingkati pengujiani padai αi =i 

5%i derajati kebebasani (degreei ofi freedom).i Kriteriai pengambilani keputusani adalahi 

sebagaii berikut:i  

1. Hoi diterimai jikai ti hitungi <i ti tabel 

2. Hai diterimai jikai ti hitungi >i ti tabel 
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Tabeli 4.6 

Hasili Ujii Signifikansii Parsiali (Uji-t) 

 

Keterangan Ti Hitungi  Sig. 

CR .416 .692 

DER 1.357 .224 

NPM 10.080 .000 

TAT -.470 .655 

Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

 

Untuki mengujii apakahi hipotesisi dalami penelitiani inii diterimai ataui tidaki 

makai diperlukani dilaksanakani pengujiani hipotesisi ataui ujii “t”.i hasili ujii ti sebagaii 

berikut:i  

Nilaii ttabeli diperolehi dengani cara:i  

  Derajati bebasi =i ni –i ki  

   i i i i i i i i i i i =i 11i –i 4 

   i i i i i i i i i i i =i 7 

Ujii thitungi i dilakukani adalahi ujii dua,i makai ttabeli i yangi diperolehi adalahi padai 

alphai 5%i adalahi 1.89458.i Berdasarkani tabeli diatasi diperolehi datai sebagaii berikuti 

:i  

1. Nilaii thitungi i untuki i CRi i sebesari 0.416i dibandingkani dengani nilaii ttabeli 

1.89i untuki variabeli CRi i lebihi kecili dani nilaii significanti 0.692i lebihi 

besari i darii nilaii i alphai 0.05.i Darii hasili tersebuti makai diperolehi 

bahwai i CRi i berpengaruhi positifi tetapii tidaki i signifikani terhadapi 

Pertumbuhani Laba.i Berdasarkani hasili tersebuti makai dapati 

disimpulkani Hipotesisi ditolak.i  

2. Nilaii thitungi i untuki i DERi i sebesari i 1.357i dibandingkani dengani nilaii 

ttabeli 1.89i i untuki variabeli DERi i i lebihi kecili dani nilaii significanti 0.224i 

i lebihi besari i darii nilaii i alphai 0.05.i Darii hasili tersebuti makai diperolehi 

bahwai DERi i berpengaruhi positifi tetapii tidaki signifikani terhadapi 
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Pertumbuhani Laba.i Berdasarkani hasili tersebuti makai dapati 

disimpulkani Hipotesisi ditolak. 

3. Nilaii thitungi i untuki i NPMi i sebesari 10.08i dibandingkani dengani nilaii 

ttabel 1.89i Nilaii significanti i 0.000i i lebihi kecili i darii nilaii i alphai 0.05.i 

Darii hasili tersebuti makai diperolehi bahwai NPMi i i berpengaruhi 

Positifi dani i signifikani terhadapi Pertumbuhani Laba.i Berdasarkani 

hasili tersebuti makai dapati disimpulkani Hipotesisi diterima 

4. Nilaii thitungi i untuki i TATi i sebesari 0.470i dibandingkani dengani nilaii 

ttabeli 1.89i i i untuki variabeli TATi i lebihi kecili dani nilaii significanti 0.699i 

i lebihi besari darii nilaii i alphai 0.05.i Darii hasili tersebuti makai diperolehi 

bahwai TATi i berpengaruhi negatifi tetapii tidaki signifikani terhadapi 

Pertumbuhani Laba.i i Berdasarkani hasili tersebuti makai dapati 

disimpulkani Hipotesisi ditolak. 

Berdasarkani hasili ujii signifikansii parsiali (uji-t)i tersebuti makai dapati 

disimpulkani tigai i hipotesisi parsiali dalami penelitiani inii ditolaki dani satui hipotesisi 

diterima. 

4.4.2i Ujii Signifikansii Simultani (Uji-F)i  

Pengujiani dilakukani menggunakani ujii –i fi dengani tingkati pengujiani padai αi 

=i 5%i derajati kebebasani (degreei ofi freedom).i  

Untuki menentukani nilaii F,i makai diperlukani adanyai derajati bebasi 

pembilangi dani derajati bebasi penyebut,i dengani rumusi sebagaii berikut: 

1. dfi (Pembilang)i =i ki –i 1i  

2. dfi (Penyebut)i =i ni –i ki  

Keterangani : 
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ni =i jumlahi sampeli penelitian 

 

ki =i jumlahi variabeli bebasi dani terikat 

 

Padai penelitiani inii diketahuii jumlahi sampeli (n)i 9i dani jumlahi keseluruhani 

variabeli (k)i adalahi 4,i sehinggai diperolehi : 

1. dfi (pembilang)i =i 4i –i 1i =i 3 

 

2. dfi (penyebut)i =i 11i –i 4i =i 7i (4.35) 

 

Nilaii Fhitungi akani diperolehi dengani menggunakani bantuani SPSS,i 

kemudiani akani dibandingkani dengani Ftabeli padai tingkati αi =i 5% 

Tabeli 4.7 

Hasili Ujii F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23840.748 4 5960.187 27.856 .001a 

Residual 1283.796 6 213.966   

Total 25124.544 10    

a. Predictors: (Constant), TATO, DER, CR, NPM   

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba    

Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i (Datai Diolah) 

 

Padai Tabeli 4.7i dapati dilihati nilaii Fi hitungi 27.85i dengani tingkati signifikansii 

0.000.i sedangkani nilaii Fi tabeli padai alphai 5%i adalahi 4.35.i olehi karenai itui Fi hitungi 

>i Fi tabeli dani tingkati signifikansinyai 0.000<i 0.05i menunjukani bahwai i CR,i DER,i 

NPM,i dani TATi i secarai bersamai –samai dani signifikani berpengaruhi terhadapi 

Pertumbuhani Laba 

4.3.3i i Ujii Koefisieni Determinasii  

Pengujiani koefisieni determinasii dilaksanakani dengani memperhatikani 

besarani nilaii Adjustedi Ri Squaredi (R).i Dimanai i nilaii Adjustedi Ri Squaredi (R)i adalahi 

koefisieni determinasii yaitui koefisieni yangi menjelaskani seberapai besari proporsii 
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variasii dalami dependeni yangi dapati dijelaskani olehi variabeli -i variabeli independeni 

secarai bersama-sama. 

Tabeli 4.8i  

 Hasili Koefisieni Determinasi  
 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Chang

e df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .674a .549 .515 14.62758 .949 27.856 4 6 .001 2.694 

a. Predictors: (Constant), TATO, DER, 

CR, NPM 

      

b. Dependent Variable: Pertumbuhan 

Laba 

      

Sumberi :i Hasili Penelitian,i 2021i i (Datai Diolah) 

 

Datai padai Tabeli 4.8i dii atasi menunjukkani nilaii adjustedi R-Squarei sebesari 

0.515.i Hali inii berartii bahwai 51.5%i variasii nilaii Pertumbuhani Labai ditentukani olehi 

perani darii variasii nilaii darii CR,i DER,i NPM,i dani TAT.i Sementarai 48.5%i adalahi 

kontribusii variabeli laini yangi tidaki termasuki dii dalami penelitiani inii sepertii ROE,i 

ROA,i ROIi dani laini sebagainya. 

4.5 Pembahasan 

4.4.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Currenti ratioi merupakani salahi satui rasioi likuiditas.i Currenti Ratioi 

menunjukkani besarnyai kasi yangi dipunyaii perusahaani ditambahi aset-aseti yangi biasi 

berubahi menjadii kasi dalami waktui satui tahun,i relatifi terhadapi besarnyai utang-utangi 

yangi jatuhi tempoi dalami waktui dekat.i Rasioi Lancari rendahi menunjukkani bahwai 

perusahaani kurangi modali untuki membayari hutang,i sedangkani rasioi lancari yangi 
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tinggii menunjukkani adanyai kelebihani aseti lancari yangi akani berdampaki padai 

profitabilitasi perusahaan. iPada sebuah perusahaan tingkat current ratio menjadi 

penentu tingkat atau kemampuan perusahaan membayar hutang jangka pendeknya, 

berdasarkan hasil statistic deskriptif diketahui bahwa tingkat CR pada PTPN masih 

dibawa standar yaitu rata-rata CR pada PTPN III adalah 88.95 (0.88) nilai tersebut 

masih jauh dibawah standar CR yaitu 200% (2). Hasil tersebut menunjukan bahwa 

tingkat aktiva pada PTPN III tidak cukup untuk membayar tingkat hutang jangka 

pendek yang dimilikinya. 

 Hasil pengujian signifikansi parsial ditemukan bahwa current ratio tidak 

memiliki pengaruh yang signfikan terhadap pertumbuhan laba. Dimana hasil ini 

menunjukan bahwa tingkat CR yang tidak optimal tidak mampu meningkat 

pertumbuhan laba pada PTPN III. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian 

Gunawan (2013) yang menemukan bahwa variabel CR tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel pertumbuhan laba. 

4.4.2 Pengaruh Debt Equity to Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Debti toi equityi ratioi merupakani salahi satui rasioi solvabilitas.i Debti toi equityi 

ratioi merupakani rasioi yangi digunakani untuki menilaii utangi dengani equitas.i 

Semakini tinggii debti toi equityi ratioi menunjukkani semakini tinggii penggunaani 

hutangi sebagaii sumberi pendanaani perusahaan.i Risikoi yangi ditimbulkani bagii 

perusahaani ketikai perusahaani tidaki mampui membayari kewajibani tersebuti padai 

saati jatuhi tempo,i sehinggai akani mengganggui kontinuitasi operasii perusahaan,i inii 

mengindikasikani bahwai peningkatani hutangi perusahaani yangi digunakani untuki 

modali kerjai ataui aktivitasi operasionali perusahaani tidaki mampui menghasilkani 

keuntungani yangi optimal. Tingkat atau nilai Debt Equity to Ratio akan menjadi 
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penentu kemampuan perusahaan membayar seluruh hutang atau kewajiban yang 

dimiliki dengan modal atau ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Berdasarkan 

hasil statistik deskriptif diperoleh hasil bahwa rata-rata DER pada PTPN III adalah 

122.54, dimana rata-rata tersebut sudah tergolong cukup baik karena lebih besar 

dari 100% tetapi masih ditemukan 2 tahun dengan tingkat DER dibawah 100% 

yaitu tahun 2017-2018. 

 Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial diperoleh hasil bahwa 

variabel DER tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Sehingga 

berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa tingkat DER di PTPN III kurang 

cukup optimal dalam meningkatkan pertumbuhan laba. Hasil ini selaras dengan 

penelitian dari Gunawani (2013)i dani Astutii (2014),i yangi menyatakani bahwai debti toi 

equityi tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi pertumbuhani laba. 

4.4.3 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Neti profiti margini merupakani salahi satui rasioi profitabilitas.i Neti profiti 

margini mengukuri kemampuani perusahaani untuki menghasilkani labai dengani 

penjualani yangi dicapaii perusahaan.i Semakini tinggii rasioi inii menunjukkani bahwai 

perusahaani semakini efisieni dalami produksi,i personalia,i pemasarani dani 

keuangannya,i hali inii menyebabkani peningkatani dayai tariki investasii darii penanami 

modali untuki menginvestasikani modalnya,i sehinggai labai perusahaani akani 

meningkat. Tingkat net profit margin pada sebuah perusahaan akan menentukan 

tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan atas aktivitas operasi yang dilakukan 

oleh perusahaan. Berdasarkan rata-rata NPM diperoleh hasil bahwa tingkat NPM 

masih ditemukan berada pada level negatif yaitu pada tahun 2016, tetapi 

peningkatan yang sangat signifikan terjadi pada tahun 2017-2019 menempatkan 
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level peningkatan laba kelevel positif.  

 Hasil pengujian signifikansi parsial menunjukan bahwa variabel NPM 

berpengaruh secara signfikan terhadap pertumbuhan laba. Dimana hasil ini 

menunjukan bahwa tingkat profitabilitas (NPM) sangat optimal dalam 

meningkatkan pertumbuhan laba pada PTPN III. Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian dari Cahyaningrumi (2012),i dalami penelitiannyai menyatakani bahwai neti 

profiti margini berpengaruhi positifi signifikani terhadapi pertumbuhani laba. 

4.4.4 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba 

 Totali Assetsi Turnoveri merupkani salahi satui rasioi aktivitas.i Rasioi inii 

mengukuri sejauhi manai kemampuani perusahaani menghasilkani penjualani 

berdasarkani aseti tetapi yangi dimilikii perusahaani dani memperlihatkani sejauhi manai 

efektivitasi perusahaani menggunakani aseti tetapnya.i Semakini tinggii inii berartii 

semakini efektifi penggunaani aseti tetapi tersebut. Tingkat total asset turnover pada 

suatu perusahaan akan menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengelola asset 

yang dimilikinya dalam proses penjualan perusahaan. Berdasarkan tingkat TATO 

pada PTPN III diperoleh bahwa seluruh nilai TATO dari tahun 2009-2019 masih 

dibawah 250% (2.5 kali) hasil ini menunjukan bahwa penggunaan asset pada PTPN 

masih belum optimal dalam upaya untuk meningkatkan laba perusahaan. Hasil 

pengujian signfikansi parsial menemukan bahwa variabel TATO tidak memiliki 

pengaruh yang sigfikan terhadap pertumbuhan laba. Dimana hasil tersebut selaras 

dengan penelitian dari Saputra,i dkki (2014)i menyatakani bahwai TATi tidaki 

berpengaruhi signifikani terhadapi pertumbuhani laba 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan penghitungan dengan menggunakan pendekatan 

statistik maka dapat diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel current ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel pertumbuhan laba di PTPN III 

2. Variabel debt equity to ratio tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel pertumbuhan laba di PTPN III 

3. Variabel net profit margin memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap variabel pertumbuhan laba di PTPN III 

4. Variabel total asset turnover tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel pertumbuhan laba di PTPN III 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan penelitian, maka peneliti 

merumuskan saran penelitian sebagai berikut: 

1. PTPN III harus memperhatikan tingkat hutang jangka pendek yang 

disesuaikan dengan tingkat kecukupan kas, agar tingkat current ratio pada 

PTPN III dapat terjaga sesuai dengan standar. 

2. PTPN III harus melaksanakan evaluasi kebijakan pengelolaan asset 

khsusnya pengelolaan asset lancar agar tingkat TATO dapat terjaga dan 

sesuai dengan standar. 

3. PTPN III juga disarankan untuk memperhatikan kecukupan modal yang 
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dimiliki sebelum memutuskan untuk menambah jumlah hutang agar tingkat 

DER dapat terjaga sesuai dengan standar. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel pengujian 

profitabilitas, solvabilitas, aktivitas dan likuiditas yang lain seperti: ROI, 

ROA, ROE, DAR, dll. Disamping itu juga penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak agar penelitian dapat 

diterapkan pada kondisi perusahaan yang lebih luas 
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